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TANGGAPAN PENGUSAHA WALET TERHADAP KEWAJIBAN
MEMBAYAR ZAKAT DI DESA BAGENDANG HILIR KECAMATAN
MENTAYA HILIR UTARA

ABSTRAK

Zakat adalah bagian harta yang wajib dikeluarkan oleh setiap muslim yang
memenuhi syarat kepada orang-orang tertentu dengan syarat tertentu pula. Namun
fakta yang ada di Desa Bagendang Hilir bahwasanya sebagian besar penduduknya
berpenghasilan dari rumah walet yang perbulannya mencapai kurang lebih 30 juta
rupiah. Akan tetapi dengan tidak adanya pengurus zakat atau Badan Amil Zakat
(BAZ) tentu menjadikan kurang terealisasinya pelaksanaan zakat itu sendiri.
Masalah yang diangkat dalam penelitian ini adalah pengetahuan Agama
masyarakat Desa Bagendang Hilir Kecamatan Mentaya Hilir Utara yang memiliki
rumah walet terhadap zakat. Rumusan masalah (1)Bagaimana Tanggapan pemilik
rumah walet terhadap kewajiban membayar zakat hasil rumah walet?dan
(2)Bagaimana Tinjauan hukum Islamterhadap zakat usaha walet? Penelitian ini
bertujuan untuk mendeskripsikan pengetahuan Agama masyarakat Desa
Bagendang Hilir Kecamatan Mentaya Hilir Utarayang memiliki rumah walet
terhadap zakat. Tanggapan pemilik rumah walet terhadap kewajiban membayar
zakat hasil usaha waletdan tinjauan hukum Islam terhadap zakat usaha walet.

Pendekatan yang digunakan peneliti adalah kualitatif deskriptif dengan
subjek penelitian dilakukan terhadap 5 pemilik rumah walet, yang bertempat
tinggal di Desa tersebut, tehnik pengumpulan data yang digunakan adalah (1)
Observasi, (2) Wawancara, dan (3) Dokumentasi. Sedangkan pengabsahan data
menggunakan triangulasi sumber. Yaitu mengumpulkan data dan informasi
sejenis dari berbagai sumber yang berbeda. Adapun teknik pengambilan data yang
digunakan peneliti (1) data display (2) Conclusion drawing/ rarifying.

Hasil penelitian diketahui bahwaMasyarakat Desa Bagendang Hilir
mengetahui membayar zakat merupakan kewajiban bagi seorang muslim yang
memiliki harta. (1) Masyarakat Desa Bagendang Hiliryang memiliki usaha walet
tidak mengeluarkan zakat dari hasil tersebut disebabkan 4 hal yaitu: a) Mereka
tidak mengetahui bahwa adanya kewajiban terhadap hasil dari usaha walet
b)Kurangnya kesadaran dalam berzakatc) .Kurangnya peranan tokoh agama dalam
memberikan pengetahuan terhadap masyarakat tentang kewajiban membayar
zakat d)Minimnya pengetahuan tokoh agama terhadap zakat, terutama zakat dari
hasil rumah walet, sehingga tidak adanya penyampaian terhadap masyarakat
tentang wajibnya mengeluarkan zakat dari hasil rumah walet. Selanjutnya tinjauan
hukum Islam terhadap zakat usaha walet:(2) Zakat sarang burung walet dapat
digiyaskan kepada zakat pertanian karena hasil pertanian dan sarang burung walet
sama-sama menunggu hasil, bersifat musiman dan hasilnya setiap kali panen telah
mencapai nisab.

Kata Kunci: Tanggapan, usaha walet, Zakat



RESPONSE TO SWALLOW THE OBLIGATIONS EMPLOYERS PAY IN
THE VILLAGE BAGENDANG HILIR KECAMATAN MENTAYA HILIR
UTARA

ABSTRACT

Zakat is an obligatory part of the property issued by any Muslim who
qualify for certain people with certain conditions as well. But the fact that there
are in the village of Lower Bagendang that predominately income from home
swallow monthly reach more than 30 million. However, in the absence of zakat
board or Badan Amil Zakat (BAZ) certainly makes less realization of the
implementation of the charity itself. The issues raised in this research is Religion
knowledge of the villagers Bagendang Hilir Kecamatan Mentaya Hilir Utara.The
problems (1) How Responseswiftlet house owners against the obligation to pay
zakat results swiftlet house? and (2) How to Review Islamic law against swiftlet
business zakat? This study aimed to describe the religious knowledge of the
Bagendang Hilir Kecamatan Mentaya Hilir Utara. Responseswiftlet house owners
against the obligation to pay zakat swallow operating results and a review of
Islamic law on business zakat swallow.

The approach used by the researchers is a qualitative descriptive study
subjects performed on 5 swiftlet house owners, who live in the village, data
collection techniques were used: (1) observation, (2) interviews, and (3)
documentation. While validating data using triangulation. Which collects data
and similar information from different sources. The technique the researchers
used data collection (1) Data display (2) Conclusion drawing / rarifying.

The survey results revealed that the Rural Community Bagendang Hilir
determine pay Zakat is obligatory for a Muslim who has the treasure. (1)Village
Community Bagendang Downstream who have a business swiftlet not remove
alms from these results is due to four things: a) They do not know that their
obligations to the result of the efforts of swallow b) Lack of awareness of the tithe
c¢) Lack of role religious leaders in providing knowledge to the community about
the obligation to pay zakat d) lack of knowledge of religious leaders to charity,
especially zakat from the swiftlet house, so the lack of delivery to the community it
is obligatory to issue a zakat from the swiftlet house. Further review of Islamic
law to swallow the business zakat: (2) Zakat can swallow's nests in giyaskan to
zakat agriculture because crops and bird nest together waiting for the results, is
seasonal and results of each harvest has reached nisab.

Keywords: Response, businesses swallow, Zakat
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Islam memandang harta dengan acuan akidah yang disarankan Al-
Qur’an, yakni dipertimbangkannya kesejahteraan manusia dan masyarakat
serta hak milik. Pandangan demikian bermula dari landasan:Iman kepada
Allah dan bahwa dialah pengatur segala hal dan kuasa atas segalanya.*

Zakat sebagai rukun Islam yang keempat dan hukumnya fardhu A’in
(individu) untuk setiap orang muslim yang telah mencukupi syarat-syaratnya,
maka untuk itu wajib baginya mengeluarkan zakat. Sehubungan dengan hal
tersebut diterangkan dalam sebuah hadis Rasulullah SAW.dalam Shahih

Bukhari:

j@ifé‘;;é\x&\j;@ﬁ?”ﬁé“é&faﬂﬁ&ﬁuﬁ;
LS.M & g &P S ) B d\
g;(;g?sdwu;ﬁ\g\&mw)b P °/ww
Faealsl audy el o8 36 ol 0,25 3l A V) :dm}fﬁgsq;z
b&w*&»’w@%@é&f}f' u*f\«aﬁwuﬂ}vww\
p—@g\fé\ jj V-My\ &3 M(..g.lﬁupﬂ\ AR

(S °‘3))(~§§‘}33 S 53

Artinya: Telah menceritakan kepada kami Abu 'Ashim Adh-Dlohhak bin
Makhlad dari Zakariya' bin Ishag dari Yahya bin 'Abdullah bin

o

'Farugan Nabahan, Sistem Ekonomi Islam, Yogyakarta: PT. Ull Press, 2002,
h.29.
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Shayfiy dari Abu Ma'bad dari lbnu 'Abbas radliallahu ‘anhuma
bahwa ketika Nabi Shallallahu'alaihiwasallam mengutus Mu'adz
radliallahu ‘anhu ke negeri Yaman, Beliau berkata,: "Ajaklah
mereka kepada syahadah (persaksian) tidak ada ilah yang berhak
disembah kecuali Allah dan bahwa aku adalah utusan Allah. Jika
mereka telah mentaatinya, maka Dberitahukanlah bahwa Allah
mewajibkan atas mereka shalat lima waktu sehari semalam. Dan
jika mereka telah mena‘atinya, maka beritahukanlah bahwa Allah
telah mewajibkan atas mereka shadagah (zakat) dari harta mereka
yang diambil dari orang-orang kaya mereka dan diberikan kepada
orang-orang fagir mereka. (HR. Bukhari: 1308)*

Kewajiban membayar zakat merupakan perintah langsung dari Allah
SWT. Karena itu mengeluarkan zakat adalah kewajiban bagi semua umat
Islam yang beriman dan betakwa kepada Allah SWT dengan tujuan untuk
mensucikan hati yang Allah berikan. Oleh karena itu perintah mengeluarkan
zakat tidak dapat ditunda-tunda sebagaimana kewajiban sholat.Kalau sudah
sampai nisab dan haulnya maka wajib untuk mengeluarkan zakat. Tujuan
mengeluarkan zakat disamping pelaksanaan kewajiban sebagai seorang
muslim juga mengandung nilai kemanusiaan yang sangat dalam. Adapun

firman Nya dalamAl- Qur’an surah al-Bagarah ayat 43:

f/ -~
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Artinya:Dan dirikanlah sholat, dan tunaikanlah zakat dan ruku’lah

bersamaorang-orang yang ruku. (Q.S. al- Bagarah: 43)*

’Aplikasi Hadis, Kutubu At-tis’atu (kitab Sembilan Imam), Terjemah kitab
Shahih Bukhari, No. Hadis 1308.

*Al- Bagarah [2]: 43.

*Depertemen Agama RI, Al- Qur’an dan Terjemahnya, Bandung: PT Syaamil
Cipta Media, 2005, h. 7.



Bumi yang terhampar luas diciptakan beserta segala isinya untuk
ditanami beserta diberlakukan hukum-hukum didalamnya merupakan tanda
kekuasaan Allah dan merupakan nikmat yang paling besar yang tentunya
tidak lepas dari rasa syukur akan nikmat tersebut.

Sehubungan dengan hal diatas, dengan ini banyak hasil bumi yang
dapat dikembangkan sebagai syarat zakat produktif dan menghasilkan omzet
yang sangat besar. Seperti tanaman anggrek, ikan hias, sarang burung walet
dan sektor modern lainnya yang sejenis. Mengenai hasil dari bumi yang
dikenakan zakat adalah dalam bidang pertanian yang sekarang komuditasnya
kian berkembang seperti usaha sarang burung walet. Usaha tersebut tidak
luput dari jangkauan dikenakan kewajiban zakat.

Dalam hal yang berhubungan dengan hasil bumi salah satunya adalah
zakat tanaman dari hasil perkebunan atau pertanian, maka Imam Abu Hanifah
menyatakanbahwa segala jenis tanaman yang tumbuh di bumi yang sengaja
ditanam manusia dan yang mempunyai nilai harus dikeluarkan zakatnya.®

Kemudian dari hal tersebut diatas bahwa Allah juga telah dengan
tegas menyatakan kewajiban untuk mengeluarkan hak dari hasil bumi yang

tertera pada surah al-Bagarah ayat 267 yaitu:

®Didin Hafidhuddin, Zakat dalam Perekonomian Modern, Jakarta: PT. Gema
Isnani, 2002, h.41.
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Artinya: Hai orang-orang yang beriman! Sumbangkanlah sebaglan dari hasil
usahamu yang baik, begitu juga hasil bumimu yang telah Kami
keluarkan untukmu. Jangan sengaja kamu berikan yang tidak baik,
sedang kamu sendiri tidak mau menerimanya yang seperti itu
kecuali memicingkan mata. Ketahuilah! Bahwa Allah Maha Kaya
dan Maha Terpuji.(Q.S. al-Bagarah: 267)’

Sehubungan dengan perkembangan saat ini jenis dari hasil bumi
beraneka ragam maka untuk menyelesaikan hal itu ada sebuah landasan

kaidah ushul figih yaitu:

Ji- g 8aY1g 25 78 p 8N 5

..

Artinya: Hukum itu berubah sesuai dengan perubahan zaman, waktu dan

keadaan.®

Jadi, hal ini menunjukan bahwa fleksibelitas hukum Islam dapat
disesuaikan dengan perkembangan zaman, waktu, serta keadaan, maksudnya
adalah karena kemajuan yang dihadapi pada zaman sekarang berbeda pada
saat zaman Nabi maupun wilayah serta keadaan dimana setiap manusia
tersebut berada.Seperti halnya zakat pertanian yang saat ini semakin

bertambah,yang salah satunya adalah zakat usaha walet yang salah satunya

°Al- Bagarah [2]: 267.

"Depertemen Agama RI, Al- Qur’an..., h. 56.

®Muchlis Usman, Kaidah-kaidah Ushuliyah dan Fighiyah,Jakarta: PT Raja
Grafindo sada, 2002, h.145.



dijelaskan dalam buku Didin Hafidhuddin bahwa zakat tanaman anggrek,
ikan hias, sarang burung walet, dan sektor modern lainnya dan usaha
semacam ini termasuk kategori zakat pertanian.’

Demikian pula halnyadengan yang ditemukan disebuah desa, tepatnya
di Desa Bagendang Hilir Kecamatan Mentaya Hilir Utara Kabupaten
Kotawaringin Timur, di desa tersebut sebagian besar penghasilannya ialah
dari usaha walet dengan hasil yang cukup lumayan besar, setiap kali produksi
(panen) 1 kg nya dihargai kisaran8-13 juta rupiah, sedangkan yang dihasilkan
setiap bulannya ada yang mencapai berat1l-5 kilo gram. Dapat disimpulkan
bahwa masyarakat Desa Bagendang Hilir Kecamatan Mentaya Hilir
UtaraKabupaten Kotawaringin Timur yang memiliki usaha walet
berpenghasilan kurang lebih 480 juta rupiah pertahunnya, namun pendapat
yang bisa ditindak dibarengi dengan kesadaran untuk berzakat pemilik usaha
walet masih kurang. Dari sekian pengusaha walet hanya ada 1 atau 2 orang
saja yang merasa terpanggil untuk menyerahkan zakat.

Sebagai gambaran awal, mengenai kesadaran keagamaan masyarakat
Desa Bagendang Hilir yang mayoritas beragama Islam adalah memegang
ajaran-ajaran Islam seperti kesadaran pentingnya pendidikan Al- Qur’an,
diadakannya pengajian-pengajian, memperingati hari-hari besar Islam dan
lain sebagainya. Namun dalam hal zakat masih belum diketahui bagaimana
terhadap tanggapan dan pelaksanaan zakat itu sendiri, terutama berkenaan

dengan penghasilan dari usaha walet. Sebagai contoh pernah ada seorang

°Didin Hafidhuddin, Zakat dalam Perekonomian Modern.., h. 121.



penduduk yang menyatakan hasratnya untuk berzakat, warga tersebut
menyatakan selama mengumpulkan harta baru kali ini ada keinginan untuk
berzakat, terutama zakat hasil usaha walet. Dengan Melihat persoalan tersebut
kemungkinan masih banyak lagi persoalan yang menjadi penyebab mengapa
orang-orang yang mempunyai usaha walet tidak mengeluarkan zakat. Padahal
dari segi pengasilan dari usaha tersebut lumayan besar dan bisa untuk
berzakat, akan tetapi dalam kenyataan hanya segelintir orang saja yang
mempunyai keinginan untuk berzakat. Selain itu di Desa Bagendang Hilir
masih belum ada petugas-petugas yang berperan dalam mengurus zakat
seperti Badan Amil Zakat (BAZ) atau Unit Pengumpul Zakat (UPZ).
Sehingga dengan keterbatasan tersebut tentu menjadi sebuah problem bahkan
menjadikan lalainya dalam pelaksanaan zakat itu sendiri.

Jadi, dengan menyimak permasalahan tersebut diatas, maka ada suatu
ketertarikan untuk melakukan kajian yang lebih dalam melalui sebuah
penelitian guna mengungkap fakta kehidupan masyarakat dalam ruang
lingkup hukum Islam yakni tanggapan masyarakat tentang zakat
penghasilanusahawalet.

Berdasarkan latar belakang permasalahan tersebut diatas, maka
penulis tertarik untuk melakukan penelitian secara mendalam dengan
mengangkat judul “TANGGAPAN PENGUSAHA WALET TERHADAP
KEWAJIBAN MEMBAYAR ZAKAT di DESA BAGENDANG HILIR
KECAMATAN MENTAYA  HILIR UTARA KABUPATEN

KOTAWRINGIN TIMUR”



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Bagaimana tanggapan pemilik usaha walet terhadap kewajiban membayar
zakat hasil usahawalet?
2. Bagaimana tinjauan hukum Islamterhadap zakat usaha walet?
C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka yang menjadi tujuan
penulisan adalah sebagai berikut:
1. Mengetahui tanggapan pemilik usaha walet terhadap kewajiban
membayar zakat hasil usaha walet.
2. Mengetahui tinjauan hukum Islam terhadap zakat usaha walet.
D. Kegunaan Penelitian
Adapun kegunaan penelitian, diharapkan dapat berguna:
1. Sebagai bahan informasi agar diperoleh gambaran tentang pelaksanaan
zakat hasil usaha walet di Desa Bagendang Hilir Kecamatan Mentaya
Hilir Utara Kabupaten Kotawaringin Timur.
2. Untuk menambah ilmu pengetahuan tentang zakat, terutama mengenai
pelaksanaan zakat hasil usaha walet.
3. Sebagai bahan informasi dan sumbangan pemikiran kepada berbagai

pihak terkait, guna mengintensifkan pelaksanaan zakat hasil usaha walet.



E. Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan ini disusun dalam 5 (lima) bab yang terdiri dari:

Bab | Pendahuluan, meliputi latar belakang masalah, rumusan masalah,
tujuan penelitian, kegunaan penelitian dan sistematika penulisan.

Bab 11 Kajian pustaka memuat tentang hal-hal yang berkaitan penelitian
terdahulu, kajian teori, deskripsi teoritis, serta kerangka pikir.

Bab IlIMetode penelitian, yang berisikan tentang waktu dan tempat
penelitian, pendekatan objek dan subjek penelitian, teknik pengumpulan data,
pengabsahan data dan analisis data.

Bab IVHasil Penelitian dan Pembahasan, yang berisikan penjelasan
mengenai gambaran umum lokasi penelitian, tanggapan terhadap kewajiban
membayar zakat hasil usaha walet dan peran tokoh agama dalam
menyampaikan kepada masyarakat tentang kewajiban membayar zakat hasil
usaha walet.

Bab VPenutup, dalam bab ini berisikan penjelasan mengenai kesimpulan

hasil penelitian dan saran.



BAB |1

KAJIAN PUSTAKA

A. Penelitian Terdahulu
Penelitian mengenai hal tentang zakat merupakan penelitian yang telah
dilakukan oleh banyak orang, terutama mahasiswa/i perguruan tinggi dan lain
sebagainya. Hal ini terbukti dengan banyaknya penelitian tentang zakat
dengan berbagai macam jenis permasalahan yang antara lain dilakukan oleh:
1. Aman Maulana, seorang Mahasiswa jurusan Ahwal al-syahsyiyah
Universitas Muhammadiyah Palangkaraya (UMP) tahun 2004 dengan
judul “Problematika Pelaksanaan Zakat Hasil Pertanian di Kelurahan
Pulang Pisau Kecamatan Kahayan Hilir Kabupaten Pulang Pisau”.
Adapun yang menjadi permasalahan dalam penelitiannya ialah
menguak tentang fakta masyarakat setempat apakah sudah melaksanakan
ketentuan-ketentuan syariat agama Islam mengenai zakat.Adapun hasil
penelitian yang dilakukan oleh Aman Maulana adalah sebagai berikut:

“Bahwapelaksanaan zakat hasil pertanian di Kelurahan Pulang
Pisau Kecamatan Kahayan Hilir Kabupaten Pulang Pisau belum
berjalan sesuai dengan ketentuan-ketentuan Agama
Islam.Kesadaran masyarakat dalam mengeluarkan zakat masih
rendah, dan masih ada yang belum menyadari tentang kewajiban

zakat itu sendiri.”*°

“Aman Maulana, Problematika Pelaksanaan Zakat Hasil Pertanian di
kelurahan pulang pisau, kecamatan Kahayan hilir  kabupaten pulang
pisau,Skripsi:Universitas Muhamadiyah Palangkaraya 2004.
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2. Sarman, seorang mahasiswa jurusan Ahwal al-Syahsyiyah Universitas
Muhammadiyah Palangkaraya (UMP) tahun 2005 melakukan penelitian
dengan judul “Studi tentang Zakat Penangkapan lkan di Kelurahan

Tanjung Pinang Palangkaraya”

Penelitian tersebut mengkaji permasalahan tentang bagaimana latar
belakang motivasi nelayan Kelurahan Tanjung Pinang Palangka Raya
membayar, menghitung dan menditribusikan zakat kepada delapan

golongan yang berhak menerima zakat.

Adapun hasil penelitian yang di lakukan oleh Sarman adalah

sebagai berikut:

“Bahwa yang melatar belakangi nelayan penangkap ikan di
Kelurahan Tanjung Pinang dalam membayar zakat adalah
termotivasi ajaran Agama atas dasar otoritas guru Agama setempat.
Adapun para nelayan tersebut menghitung zakat penangkapan ikan
dengan cara dikumpulkan setahun dengan dijumlahkan sejumlah
emas sehingga mencapai haul dan nisab dalam bentuk uang
ditabungan maupun uang cash dirumah apabila telah mencapai
sejumlah atau setara dengan emas 93,6 gram sesuai harga pada
tahun itu, maka dalam satu tahun nelayan tersebut mengeluarkan
zakatnya yang biasanya dibulatkan dari jumlah harga emas tersebut
dan dikeluarkan 2,5 % nya untuk memudahkan menghitung,
sedangkan pendistribusian zakatnya adalah dengan cara

mengumpulkan sejumlah warga dengan tanpa memandang asnap
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penerima zakat dan membagi secara sama rata kepada seluruh

undangan yang hadir.”*!

H. M. Ramli A Gani seorang mahasiswa jurusan Ahwal al-Syahsyiyah
Universitas Muhammadiyah Palangkaraya (UMP) melakukan penelitian
dengan judul “Studi Tentang Pelaksanaan Zakat Harta Perdagangan Bagi
Pedagang Dilingkungan Pasar Payang Sari Palangka Raya”.

Skripsi tersebut mengkaji tentangpelaksanaan terkait kewajiban
membayar zakat harta perdagangan bagi masyarakat dilingkungan pasar
Payang Sari Palangka Raya. Adapun hasil penelitiannya adalah sebagai
berikut:

“Pelaksanaan zakat harta perdagangan dilingkungan pasar Payang
Sari Palangka Raya masih ada yang belum melaksanakannya
sesuai dengan ketentuan Agama Islam.Salah satu penyebabnya
ialah keterbatasan pengetahuan tentang ketentuan-ketentuan zakat
perdagangan oleh para pedagang pasar Payang Sari Palangka

Raya.”*
Rahmat Hidayat, Seorang mahasiswa jurusan Manajemen Dakwah
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga melakukan penelitian pada tahun
2016 dengan judul "Analisis Pengelolaan Zakat di Badan Amil Zakat

(BAZ) Kabupaten Kulonprogo”.

Ysarman, Studi Tentang Zakat Penangkapan Ikan Di Kelurahan Tajung Pinang
Palangka Raya, skripsi: Universitas Muhamadiyah Palangkaraya, 2005, h.85.

2H. M. Ramli A Gani, Studi Tentang Pelaksanaan Zakat Harta Perdagangan
Bagi Pedagang dilingkungan Pasar Payang Sari Palangka Raya, Skripsi: Universitas
Muhammadiyah Palangka Raya, 1997, h.71.
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Penelitian ini membahas tentang bagaimana peranan BAZNAS
Kabupaten Kulonprogo dalam pengelolaan zakat. Adapun hasil
penelitiannya adalah sebagai berikut:

“Pengelolaan zakat oleh BAZNAS Kabupaten Kulonprogo belum
efektif, yang dapat dilihat dari beberapa hal, yaitu: (1) dana zakat
yang terkumpul masih sedikit, sehingga penyaluran dana masih
terbatas, (2) pendayagunaan zakat secara produktif, hanya
diterapkan di dusun-dusun tertentu, (3) amil tidak terlalu fokus
dalam mengelola zakat, (4) kurangnya sosialisasi kepada

masyarakat.”"

Penelitian yang telah dilakukan oleh keempat peneliti diatas
merupakan hasil penelitian sebelumnya, yang secara tujuan,tempat, materi
yang diteliti berbeda dengan penelitian yang peneliti lakukan, tetapi ada juga
persamaannya.Persamaan penelitian yang peneliti lakukan dengan penelitian
yang keempat peneliti lakukan adalah sama-sama meneliti tentang zakat, dan
perbedaannya adalah dari jenis zakat yang diteliti dan tempat dari penelitian
tersebut.

Adapun persamaan penelitian yang peneliti lakukan dengan penelitian
yang dilakukan oleh Aman Maulana yaitu pada permasalahan menguak
tentang fakta apakah masyarakat sudah melaksanakan ketentuan-ketentuan
syariat Agama Islam mengenai zakat pertanian, sedangkan perbedaannya
terletak pada jenis zakat yang akan diteliti. Aman Maulana meneliti tentang

zakat pertanian padi, sedangkan peneliti melakukan penelitian tentang zakat

Rahmat hidayat, Analisis Pengelolaan Zakat Di Badan Amil Zakat (BAZ)
Kabupaten Kulonprogo, Skripsi: Universitas Islam Negri Sunan Kalijaga, 2016.
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penghasilan usaha walet.Perbedaan lainnya terletak pada materi dan tempat
yang menjadi sasaran penelitian.
B. Kajian Teori

Perkembangan ilmu hukum tidak terlepas dari teori hukum sebagai
landasannya. Tugas teori hukum adalah untuk menjelaskan nilai-nilai hukum
dan postulat-postulatnya hingga dasar filsafat yang paling dalam, sehingga di
sini tidak terlepas dari teori-teori ahli hukum yang dibahas dalam bahasan
sistem pemikiran para ahli hukum.**

Teori berguna untuk menerangkan atau menjelaskan mengapa gejala
speseifik atau proses tertentu terjadi dan satu teori harus diuji dengan
menghadapkannya  fakta-fakta  yang dapat menunjukkan  pada
ketidakbenarannya. Menurut Soerjono Soekanto, bahwa kontinuitas
perkembangan ilmu hukum, selain bergantung pada metodologi, aktivitas
penelitian dan imajinasi sosial sangat ditentukan oleh teori.*

Berdasarkan keterangan tersebut fungsi teori sebagai pisau analisis
dan memberikan sebuah solusi atas permasalahan dalam penelitian ini. Maka
dari sinilah peneliti merekomendasikan beberapa teori yang berkaitan
mengenai penelitian ini. Berikut teori yang dijadikan interkorelasi dan

relevansinya yaitu:

“_awrence M. Friedman, Teori dan Filsafat Umum, Jakarta: Raja Grafindo
Persada, 1996, h.2.

5Soerjono Soekanto, Pengantar Penelitian Hukum, Jakarta: Pustaka Al-Kautsar,
2014, h.325.
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1. Teori Kredo atau Syahadat

Dalam ranah filsafat ilmu hukum Islam, makna kredo identik
dengan kata syahadah, yang berarti persaksian. Menurut teori kredo,
seseorang yang menganut suatu keyakinan atau agama diharuskan tunduk
dan patuh kepada hukum agama yang dianutnya. Landasan filosofis
lahirnya teori kredo adalah kesaksian seseorang untuk menjadi muslim
dengan mengucapkan dua kalimat syahadah sebagai konsekuensi logis
dari pengucapan kredonya.™® Teori kredo dalam Islam didasarkan QS. al-

Fatihah ayat 5 yang berbunyi:

-
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Artinya : “Hanya Engkaulah yang kami sembah, dan hanya kepada
Engkaulah kami meminta pertolongan.” (Q.S. al-Fatihah 1: 5)

Pada ayat diatas, terdapat lafazh na’budu yang diambil dari kata
‘ibadah yang berarti kepatuhan dan kedudukan yang ditimbulkan oleh
perasaan terhadap kebesaran Allah, sebagai Tuhan yang disembah,
karena berkeyakinan secara total bahwa Allah mempunyai kekuasaan
yang mutlak terhadapnya.'” Sedangkan lafaz nasta’iin yang berarti

meminta pertolongan, diambil dari kata isti’aanah yang berarti

¥Habiburrahman, Rekonstruksi Kewarisan Islam Di Indonesia, Jakarta:
Kementrian Agama RI, 1995, h. 20.

YDepartemen Agama RI, Al-Quran Terjemah Perkata,.., h. 1.
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mengharapkan bantuan untuk dapat menyelesaikan suatu pekerjaan yang

tidak sanggup dikerjakan dengan tenaga sendiri.*®

Dipertegas dengan ayat berikut yang berbunyi:

[NEENESIN A \1,&&1;;14;6,\1|L;
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Artinya : “Demikianlah, kami telah mengutus kamu pada suatu umat

O CHIE >

yang sungguh telah berlalu beberapa umat sebelunya, supaya
kamu membacakan kepada mereka (Al-Quran) yang kami
wahyukan kepadamu, padahal mereka kafir kepada Tuhan yang
Maha Pemurah. Katakanlah: “Dia-lah Tuhanku tidak ada Tuhan
selain Dia: hanya kepada-Nya aku bertakwakkal dan hanya
kepada-Nya aku bertaubat.” (Q.S. Ar-Ra’ad : 30)™

Teori kredo atau syahadat ini sesungguhnya kelanjutan dari prinsip
Tauhid dalam filsafat hukum Islam. prinsip Tauhid menghendaki setiap
orang yang menyatakan dirinya beriman kepada ke Maha Esaan Allah,
maka ia harus tunduk kepada apa yang diperintahkan Allah. Dalam hal ini

taat kepada perintah Allah dalam Al-Qur’an sebagaimana ayat-ayatnya

¥Habiburrahman, Rekonstruksi Kewarisan...., h. 21.

YDepartemen Agama RI, Al-Quran Terjemah Perkata..., h. 253.
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telah disebutkan di atas, dan sekaligus pula taat kepada Rasul dan

Sunnahnya.”

Teori Kredo ini sama dengan teori otoritas hukum yang dijelaskan
olen H.A.R. Gibb (The Modern Trends in Islam , The University of
Chicago Press, Chicago Illionis, 1950). Gibb menyatakan bahwa orang
Islam yang telah menerima Islam sebagai agamanya berarti ia telah
menerima otoritas hukum Islam atas dirinya. Mereka mengenal teori
teritorialitas dan non teritorialitas. Teori teritorialitas dari Abu Hanafiah
menyatakan bahwa seorang muslim terikat untuk melaksanakan hukum
Islam sepanjang ia berada di wilayah hukum di mana hukum Islam
diberlakukan. Sementara teori non teritorialitas dari al-Syafi’i menyatakan
bahwa seorang muslim selamanya terikat melaksanakan hukum Islam di
manapun ia berada maupun di wilayah hukum di mana hukum Islam tidak

diberlakukan.

Sebagaimana diketahui bahwa mayoritas umat Islam Indonesia
adalah menganut madzhab Syafi’i sehingga berlakunya teori Syahadat ini
tidak dapat disangsikan lagi. Teori Kredo atau Syahadat ini berlaku di
Indonesia sejak kedatangannya hingga kemudian lahir teori Receptie in

Complexu di zaman Belanda.**

®juhaya S. Praja, Filsafat Hukum Islam, Bandung: LPPM Universitas Islam
Bandung, 1995, h. 133.

Zbid, h. 134.
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2. Teori Qiyas

Qiyas merupakan metode pertama yang dipegang para mujtahid
untuk mengistinbatkan hukum yang tidak diterangkan nash, sebagai
metode yang terkuat dan paling jelas.

Pengertian menurut bahasa adalah mempersamakan, seperti
dikatakan si anu tidak digiyaskan dengan si anu, maka maksudnya si anu
tidak dipersamakan dengan si anu.

Menurut istilah Ulama ushul, giyas adalah mempersamakan satu
peristiwa hukum yang tidak ditentukan hukumnya oleh nash, dengan
peristiwva hukum yang ditentukan oleh nash bahwa ketentuan hukumnya
sama dengan hukum yang ditentukan nash.

Jumhur kaum muslimin sepakat bahwa suatu hukum syara’ yang
dibawa oleh nash itu, disyariatkan untuk mewujudakan kemaslahatan/
kepentingan manusia, bukan tanpa tujuan. Apabila hukum-hukum itu
termasuk kategori yang tak yang tak terdapat jalan bagi akal mencari
kemaslahatan yang detail yang perlu diwujudkan oleh penetapannya,
seperti hukum ibadah, maka hukum ini disebut hukum ta’abbudi, yang
diharuskan pelaksanaannya menurut ketentuan yang dibawa oleh nash.
Tetapi apabila hukum-hukum yang dibawa nash termasuk kategori
terdapat peluang akal mencari kemaslahatan yang menjadi tujuannya, dan
‘illat yang melandasinya, maka subyek hukum (mukallaf) wajib
melaksanakannya/ memperlakukannya pada semua perstiwa hukum yang

dicakup oleh nash itu dan para mujtahid berkewajiban mengetahui
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mashlahat yang menjadi tujuan syara’ menetapkannya serta mengetahui
‘illat yang jelas yang dijadikan syara’ sebagai hubungan hukum, karena di
dalam hubungan itulah terwujudnya mashlahat. Sehingga apabila
dihadapkan kepada mereka suatu peristiwa hukum yang lain dari peristiwa
yang disebutkan nash dan mereka mendapatkan kejelasan bahwa di
dalamnya terwujud ‘illat itu, maka mereka akan menetapkan hukumnya
oleh nash karena mashlahat yang menjadi tujuan syara’ itu sudah
terwujud.?
Rukun giyas ada empat yaitu: Pokok/ Ashal, Cabang/ Far’un,
Sebab/ Illat dan Hukum.?
a. Al- Ashal
Al- ashl merupakan sesuatu yang telah ditetapkan ketentuan
hukumnya berdasarkan nashnya (Al- Qur’an dan as- Sunnah). Dalam
unsur ini, beberapa ulama menetapkan beberapa persyaratan yakni
sebagai berikut:

1) Al- ashl tidak mansukh, artinya hukum syara’ yang akan menjadi
sumber peng- giyasan itu masih berlaku pada masa hidup
Rasulullah SAW. Apbila telah dihapuskan ketentuan hukumnya,
maka tidak dapat menjadi al- ashl.

2) Hukum syara’. Persyaratan ini jelas dan mutlag, sebab yang akan

ditentukan hukumnya melalui giyas adalah hukum syara’, oleh

22gylaiman Abdullah, Sumber Hukum Islam, Jakarta:Sinar Grafika, 1995, h. 82.

#Zen Amiruddin, Ushul Figih, Yogyakarta: Teras, 2009, h. 94.
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karena itu yang menjadi ashl harus berupa hukum syara’ bukan
hukum yang lain.
3) Bukan hukum yang dikecualikan. Jika al- ashl tersebut merupakan
pengecualian, maka tidak dapat menjadi giyas.
b. Al-Far'u
Secara bahasa, al- far’u berarti cabang, akan tetapi maksud al-
far’u dalam unsur giyas yakni permasalahan baru yang hendak
digiyaskan, karena tidak ada ketentuan hukumnya dalam Al- Qur’an
dan as- Sunnah.** Adapun ketentuan syarat-syarat unsur ini menurut
ulama yakni sebagai berikut:®
1) Belum ada hukumnya dalam Al- Qur’an dan as- Sunnah.
2) Adanya kesamaan antara illat yang terdapat dalam al- ashl dan
yang ada dalam al- far u.
3) Tidak ada dalil gath’i yang kandungannya berlawanan dengan al-
far'u.
4) Hukum yang terdapat dalam al- ashl bersifat sama dengan hukum
al- far’u.
c. Hukum Ashl
Hukum ashl, merupakan hukum yang terdapat dalam masalah yang

ketentuan hukumnya ditetapkan oleh nash tertentu, baik Al-

*Abdul Rahman Khalaf, Ilmu Ushul Figh, Jakarta: PT Rineka Cipta, 2005, h.68.
%Abdul Rahman Dahlan, Ushul Figh, jakarta: Amzah, 2010, h. 163-164.
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Qur’anmaupun as- Sunnah. Adapun syarat-syarat yang telah ditetapkan

oleh ulama pada rukun giyas ini adalah sebagai berikut:*

1) Hukum ashl tersebut adalah hukum syara’, bukan hukum yang
lainnya.

2) Illat hukum tersebut dapat ditemukan, bukan hukum yang tidak
dapat dipahami ‘illatnya.

3) Hukum ashl tidak dapat termasuk dalam kelompok yang menjadi
khushushiyyah Rasulullah SAW.

4) Hukum ashl tetap berlaku setelah wafatnya Rasulullah SAW, bukan
hukum yang sudah dibatalakan.?’

d. Hlat hukum, yaitu sifat yang jelas yang dapat pada ashal, dan karena
terdapat pula sifat itu pada furu’ maka hukumnya disamakan dengan
ashal.?®

3. Teori Magashid al- Syariah

Salah satu konsep penting dalam kajian Islam adalah magasid
syart’ah yakni tujuan ditetapkannya hukum dalam Islam. Asy-Syatibi dalam
kitabnya Al-muwafaqat fi Usil al-Ahkam sebagaimana yang dikutip oleh

Asafri Jaya Bakri secara tegas menyatakan bahwa tujuan utama Allah

%Muhammad Al- Khudhari Beik, Ushul Figh, Jakarta: Pustaka Amani, 2007, h.
649-656.

?’Sulaiman Abdullah, Sumber-sumber Hukum Islam,Jakarta: Sinar Grafika,
1995, h. 103-105.

2Amir Syarifuddin, Garis- garis Besar Ushul Figh, Jakarta: Kencana, 2012, h.
52.
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menetapkan hukum-hukumnya adalah terwujudnya kemaslahatan hidup

manusia, baik di dunia maupun di akhirat.”®

Hal senada juga diungkapkan oleh Allal al-Fasi dalam kitabnya
Magasid al-Syariah al-Islamiyyah wa Makarimuha yang dikutip oleh Abdul
Mughist memberikan definisi bahwa maksud magqdsid syari’ah adalah
sasaran dan rahasia-rahasia syariat yang ditetapkan Allah dalam menetapkan
seluruh hukum-Nya.*® Kembali pada pencetus teori magdsid syari’ah yakni
asy-Syatibi menurutya kemaslahatan itu dipandang dari dua sudut pandang,
yaitu magqasid syari’ah (tujuan Allah menetapkan hukum) dan magdsid al-
Mukallaf (tujuan mukallaf).*'maqgdsid syari’ah sendiri mengandung empat

aspek, yaitu:

a. Tujuan asy-syari’ dalam menetapkan syariat;
b. Tujuan asy-syari’ dalam memahami ketetapan syariat;
c. Tujuan asy-syari’ dalam membebankan hukum kepada mukallaf yang
sesuai dengan ketetapan syariat;
d. Tujuan asy’syari’ dalam memasukkan mukallaf ke dalam hukum
syariat;*
Lebih lanjut Asy-Syatibi mengatakan bahwa kemaslahatan tersebut

dapat terwujud jika memelihara 5 (lima) unsur pokok yang disebutnya Al-

? Asafri Jaya Bakri, Konsep Magashid Syari’ah Menurut Asy-Syatibi, Jakarta:
PT. Grafindo Persada, 1996, h. 65.

% Abdul Mughits, Ushul Fikih Bagi Pemula, Jakarta: CV Artha Rivera, 2008, h.
116.

88 Asnawi, Studi Hukum Islam: Dari Tektualitas-Rasionalis Sampai
Rekonsiliatif, Yogyakarta: Teras, 2012, h. 110.

%2 Abdul Mughits, Ushul Fikih Bagi Pemula...h. 118.
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Kulliyatu al-Khamsah, yaitu memelihara agama, jiwa, akal, keturunan, dan
harta.* Unsur-unsur pokok magdsid syari’ah ini harus dipelihara agar
kemaslahatan dapat diwujudkan. Kemaslahatan pula insti substansi dari
hukum Islam. Kehidupan manusia di dunia yang seharusnya tercipta menurut
ajaran dan hukum Islam tiada lain untuk kemaslahatan manusia itu sendiri.*
Maslahat Islamiyah yang diwujudkan melalui hukum Islam dan
ditetapkan berdasarkan nash-nash agama merupakan maslahat hakiki.
Maslahat ini mengacu kepada lima pemeliharaan; memelihara agama, jiwa,
harta, akal dan keturunan. Ini disebabkan, karena dunia tampat manusia
tinggal disandarkan kepada lima pokok tersebut. Kelima pokok itu disebut
dengan istilah magashid al- khamsah.
a. Menjaga Agama

Syari’at Islam diturunkan dalam rangka memelihara magashid
alkhamsah/ kulliyatul khmasah. Agama merupakan tingkatan yang paling
penting dari magashid tersebut, karena agama merupakan ruhnya, yang
lain hanyalah cabangnya. Cabang tidak akan dapat berdiri, kecuali
dengan memelihara agama.

Ada tiga pokok penting yang berkaitan dengan pemeliharaan
agama ini. Pertama, bahwa agama merupakan fitrah, maka manusia
mesti beragama baik agamanya itu benar atau salah, jika ia keluar dari
fitrahnya itu, maka akan terjadi keganjilan dan penyimpangan, tetapi

yang dimaksud agama disini adalah agama yang benar. Kedua,

8 Asnawi, Studi Hukum Islam...h. 111.
*Ibid., h. 112.
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menyangkut media pemeliharaan agama. Memelihara agama merupakan
magashid yang paling penting dan tidak mungkin maksud yang agung ini
tersia-siakan, putar balik dan berubah, karena jika ia demikian, maka
tersia-siakan pula maksud yang lain. Hal ini sama dengan ibarat
masyarakat yang tidak memiliki pemimpin.

Pemeliharaan agama dalam penerapannya terhadap dharuriyyat
dapat dicontohkan dalam beberapa kasus berikut ini: diperintahkannya
manusia oleh Allah SWT untuk mengerjakan shalat dan menunaikan
zakat dan berbagai perintah agama lainnya yang bertujuan untuk
kemaslahatan. Begitu juga sebaliknya yang berkaitan dengan pencegahan
terhadap hal-hal yang dapat menimbulkan ketiadaannya, seperti perintah
melakukan jihad, dan penetapan hukuman bagi orang murtad, karena hal
ini akan dapat mendatang kemafsadatan terhadap eksistensi agama
(dar ul mafasid).

. Menjaga Jiwa

Syari’at Islam sangat mementingkan memelihara jiwa, maka
diantara hukum menetapkan itu sebagai kemaslahatan yang penting dan
menolak hal yang mafsadat, sebab jika nyawa tersia-siakan lenyaplah
sang mukallaf, dan pada gilirannya lenyaplah akan membawa kepada
hilangnya agama. Yang dimaksud dengan jiwa disini adalah jiwa yang
terpelihara , adapun jiwa yang lain seperti nyawa orang yang diperangi,
maka ia bukanlah jiwa yang dipelihara oleh syari’at, karena ia adalah

musuh dari Islam.
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Para ulama sepakat mengatakan bahwa tujuan syari’at diturunkan
Allah untuk memelihara jiwa manusia. Mereka memberikan contoh
terhadap aturan-aturan syari’at yang diturunkan Allah berkenaan dengan
hal dimaksud, yaitu: dilaranya membunuh tanpa alasan yang dibenarkan
syari’at, diwajibkannya hukuman qishas dengan hukuman yang setimpal,
dilarang bunuh diri, tidak bolehnya membunuh anak karena takut miskin
dan banyak lagi yang lainnya. Semuanya itu adalah dalam rangka
memelihara jiwa dan menjamin keberlangsungan hidup manusia dan hal
itu berkaitan dengan maslahah dharuriyat.

Memelihara Akal

Maksud memelihara akal adalah menjaga agar akal tidak rusak,
yang mengakibatkan si mukallaf tidak bermamfaat dalam masyarakat,
bahkan menjadi  sumber malapetaka/persoalan. Imam  Syatibi
memberikan contoh terhadap pemeliharaan akal dengan dilarangnya
menusia meminum khamar. Sebab khamar dapat merusak akal, dan pada
gilirannya dapat merusak yang lainnya, termasuk merusak agama. Dapat
diyakini orang yang rusak akalnya terbuka lebar peluang untuk berbuat
kejahatan dan merusak semua strata kemaslahatan yang ada, baik
dharuri, hajji, tahsini maupun mukammilat.

Untuk terpeliharanya akal dari kerusakan, maka dapat dilakukan

dengan menjamin kebebasan berfikir, belajar, dan sebagainya.
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d. Keturunan/ kehormatan
Abdul Wahhab Khallaf menyatakan bahwa memelihara keturunan
merupakan kebutuhan asasi untuk kemaslahatan manusia. Memelihara
keturunan merupakan bentuk pemeliharaan terhadap kelestarian manusia
dan membina mental generasi agar terjalin rasa persahabatan dan
persatuan di antara manusia. Untuk mewujudkan maksud itu, diperlukan
lembaga perkawinan yang diatur dengan baik,serta mencegah terjadinya
perbuatan yang merusak diri dan keturunan, seperti zina dan sebagainya.
e. Memelihara Hartta
Pemeliharaan terhadap harta dilakukan dengan mencegah
perbuatan yang menodai harta, seperti pencurian, perampokan dan
banyak lagi kejahatan terhadap harta lainnya. Dan harus pula dipelihara
dengan jalan menyalurkannya secara benar dan baik. Untuk
kesinambungan harta tersebut, maka diperintahkan manusia untuk
berusaha dan bekerja sesuai dengan daya yang mereka miliki.*
C. Deskripsi Teoritik
1. Pengertian zakat
Zakat merupakan rukun Islam yang keempat yang diwajibkan
kepada setiap muslim yang mampu mengeluarkannya, karena dengan
mengeluarkan zakat dapat membersihkan harta untuk kembali kepada
kesucian. Zakat menurut lughah (bahasa) berarti nama’ (kesuburan),

thaharah (kesucian), barakah (keberkatan), dan juga tazkiya

®Ismardi Ilyas, “Stratafikasi Maqgashid Al-Syari’ah Terhadap Kemaslahatan
Dan Penerapannya ”, Hukum Islam, Vol. XIV No. 1 Juni 2014, h. 17-19.
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tahhier(mensucikan).®*Seperti yang tertera dalam al-Qur’an yaitu pada

surah as-Syams ayat 9:

TB bl LS D
Artinya:Sesungguh beruntung orang yang dapat menyucikannya. Q.S.As-
Syams: 9.%

Sedangkan menurut istilah zakat adalah sebagian harta yang telah
diwajibkan oleh Allah SWT untuk diberikan kepada orang yang berhak
menerimanya sebagaimana yang telah dinyatakan dalam Al- Qur’an atau
juga boleh diartikan dengan kadar tertentu atas harta tertentu yang
diberikan kepada orang-orang tertentu dengan lafadz zakat yang juga
digunakan terhadap bagian tertentu yang dikeluarkan dari orang yang telah
dikenai kewajiban untuk mengeluarkan zakat.*

Menurut Imam Maliki zakat adalah mengeluarkan sebagian yang
khusus dari harta yang khusus pula yang telah mencapai nishab(batas
kuantitas yang mewajibkan zakat) kepada orang-orang yang berhak
menerimanya dengan catatan kepemilikan itu penuh dan mencapai haul,
bukan barang tambang dan bukan pertanian.

Menurut madzhab Syafi’i zakat adalah sebuah ungkapan untuk

keluarnya harta atau tubuh sesuai dengan cara khusus, sedangkanmadzhab

%6 Abdul Ghofur Anshori, Hukum dan Pemberdayaan Zakat, Yogyakarta: Nuansa
Aksara, 2006, h.12.

¥ As- Syams [91]: 9.

*®Depertemen Agama RI, Al- Qur’an Terjemah Perkata..., h. 896.

¥Sulaiman Rasyid, Figih Islam,Bandung: Sinar Baru Algesindo, 1994, h. 193.
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Hambali mengatakan zakat adalah hak yang wajib dikeluarkan dari harta
yang khusus untuk kelompok yang khusus pula.®
Adapun yang dapat mendasari dalam mendapatkan hukum
wajibnya atas zakat ialah:
a. Milik penuh
Kekayaan pada dasarnya adalah milik Allah SWT, Dialah
yang menciptakan dan mengaruniakannya kepada manusia, akan
tetapi bahwa Allah adalah pemilik kekayaan itu yang sebenarnya.
Allah memberi hamba-hamba-Nya kekayaan itu, maksudnya adalah
untuk menghormati, hadiah, ataupun cobaan kepada manusia.”
Adapun yang dimaksud dengan kepemilikan penuh yaitu bahwa
kepemilikan penuh adalah istilah yang terdiri dari dua kata pemilikan
dan penuh, pemilikan menurut termnologi adalah infinitif yang berarti
“menguasai dan dapat dipergunakan”, milik penuh maksudnya adalah
bahwa kekayaan itu harus berada di bawah kontrol dan di dalam
kekuasaannya.*
Menurut Abdul Hamid Mahmud Al-Ba’iy bahwasanya
kepemilikan harta bukan berarti untuk kemaslahatan harta itu sendiri,

tetapi untuk mewujudkan manfaat yang dibutuhkan oleh pemiliknya.*

“3ayyid Sabiq, Figih Sunnah 3, Bandung: PT Al Maarif, 1982, h. 196.

*yusuf Qardawi, Hukum Zakat (studi komparatif mengenai status dan filsafat
zakat berdasarkan Qur’an dan Hadis), bogor: Pustaka Litera Antar Nusa, 2001, h. 126

“Ipid.,h. 128

“Abdul Al-hamid Mahmud Al-Ba’iy, Ekonomi Zakat, Jakarta: PT. Raja
Grafindo Persada, 2006, h. 48.
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b. Berkembang

Ketentuan tentang kekayaan yang wajib dizakatkan adalah
bahwa kekayaan itu dikembangkan dengan sengaja atau mempunyai
potensi untuk berkembang.Pengertian berkembang menurut bahasa
adalah sifatnya kekayaan itu memberikan keuntungan, bunga atau
pendapatan, keuntungan investasi atau pemasukan sesuai dengan
istilah yang digunakan oleh ahli-ahli perpajakan.*

Dari dua poin inilah yang menjadi dasar untuk mengkiaskan
jatuhnya kewajiban seorang muslim dan muslimah dalam menjalankan
perintah, kewajiban atas harta yang didapat dari hasil apapun yang halal.
Dasar hukum zakat

Zakat merupakan rukun keempat dari lima rukun Islam dan zakat
juga termasuk salah satu panji-panji Islam yang penegakannya tidak boleh
diabaikan oleh siapapun juga. Dasar-dasar atau landasan kewajiban
mengeluarkan zakat disebutkan dalam Al- Qur’an Surah al-Bagarah ayat

43, yaitu:

\,ig\js)ufaj\ij3|;3s3§3111};§3\3é;&§5”45

Artinya:Dan dirikanlah sholat, dan tunaikanlah zakat dan ruku’lah
bersamaorang-orang yang ruku.(Q.S.al-Bagarah: 43)*°

Surat At Taubah ayat 103:

*“Ibid.,h.138.
*Al- Bagarah [2]: 43.
*®*Depertemen Agama RI, Al- Qur’an Terjemah Perkata..., h. 8.
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Artinya:Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakatltukamu
membersihkan dan mensucikan mereka dan mendoalah untuk
mereka. Sesungguhnya doa kamu itu (menjadi) ketenteraman
jiwa bagi mereka. Dan Allah Maha mendengar lagi Maha
Mengetahui. (Q.S. at- Taubah: 103).%
Surat Al An’am ayat 141:
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Artinya:Dan dialah yang menjadikan kebun-kebun yang berjunjung dan
yang tidak berjunjung, pohon korma, tanam-tanaman yang
bermacam-macam buahnya, zaitun dan delima yang serupa
(bentuk dan warnanya) dan tidak sama (rasanya). makanlah dari
buahnya (yang bermacam-macam itu) bila dia berbuah, dan
tunaikanlah haknya di hari memetik hasilnya (dengan
disedekahkan kepada fakir miskin); dan janganlah kamu

*'At- Taubah [9]: 103.
*®Depertemen Agama RI, Al- Qur’anTerjemah Perkata..., h. 273,
“Al- An’am [6]: 141.
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berlebih-lebihan. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang
yang berlebih-lebihan.(Q.S. Al An’am: 141).*°

Surat At Taubah ayat 5:

T {7 o t8 2R AgZor R I T SR e
2

53;,,@;‘,;}\)5.\”\ (,_@JJ_%M‘/uu\yuyur*Mn’

oy i S b 2 5

Artinya: Apabila masa bulan-bulan suci itu berakhir, bunuhlah orang-
orang musyrik itu di mana saja kamu menemuinya.
Tangkaplah, penjarakanlah dan dudukilah tempat-tempat
pengintaian untuk mengawasi gerak-geriknya. Tapi jika
mereka bertobat dan mengerjakan sholat serta menunaikan
zakat, bebaskanlah! Sesungguhnya Allah Maha pengampun
dan Maha Penyayang.(Q.s. At Taubah: 5)°

Dasar-dasar atau landasan kewajiban mengeluarkan zakat juga
disebutkan dalam hadis Rasulullah SAW.yang diriwayatkan oleh
Bukhari:

3 GE p Bl 3308 32 JIE G AT ol 4T s
Q\L&L;w\@a)w%d\upwd\fwdgb\ﬁ
Q& o Jy &l g B s Loy &w&@s
st 22 36 W 2 Bl DY & Y O

or

@»J}fduwgf“‘*ff"”wd 126 SUY

-

%%Depertemen Agama RI, Al- Qur’an Terjemah Perkata..., h. 197.
*IAt- Taubah [9]: 5.
*2Depertemen Agama RI, Al- Qur’anTerjemah Perkata..., h. 254
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Artinya: Telah menceritakan kepada kami Abu 'Ashim Adh-Dlohhak bin
Makhlad dari Zakariya' bin Ishaq dari Yahya bin 'Abdullah bin
Shayfiy dari Abu Ma'bad dari lbnu 'Abbas radliallahu ‘anhuma
bahwa ketika Nabi Shallallahu'alaihiwasallam mengutus
Mu'adz radliallahu ‘anhu ke negeri Yaman, Beliau berkata:
"Ajaklah mereka kepada syahadah (persaksian) tidak ada ilah
yang berhak disembah kecuali Allah dan bahwa aku adalah
utusan Allah. Jika mereka telah mentaatinya, maka
beritahukanlah bahwa Allah mewajibkan atas mereka shalat
lima waktu sehari semalam. Dan jika mereka telah
mena'atinya, maka beritahukanlah bahwa Allah telah
mewajibkan atas mereka shadagah (zakat) dari harta mereka
yang diambil dari orang-orang kaya mereka dan diberikan
kepada orang-orang faqir mereka. (HR. Bukhari)*
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3 Aplikasi Hadis, Kutubu At-tis ’atu (kitab Sembilan Imam), Shahih Bukhari, No.
Hadis 1308.
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Telah menceritakan kepada kami Umayyah bin Bistham telah
menceritakan kepada kami Yazid bin Zurai' telah menceritakan
kepada kami Rauh bin Al Qasim dari Isma'il bin Umayyah dari
Yahya bin 'Abdullah bin Shayfiy dari Abu Ma'bad dari Ibnu
‘Abbas  radliallahu  ‘anhuma  bahwa  ketika  Nabi
Shallallahu‘alaihiwasallam mengutus Mu'adz radliallahu ‘anhu
ke negeri Yaman, Beliau berkata: "Kamu akan mendatangi
Ahlul Kitab, maka hendaklah da'wah yang pertama Kkali
lakukan kepada mereka adalah mengajak mereka untuk
ber'ibadah kepada Allah. Jika mereka telah mengenal Allah,
maka beritahukanlah bahwa Allah mewajibkan atas mereka
shalat lima waktu sehari semalam. Dan jika mereka telah
melaksanakannya, maka beritahukanlah bahwa Allah telah
mewajibkan atas mereka shadagah (zakat) dari harta mereka
yang akan diberikan kepada orang-orang fagir dari mereka.
Jika mereka telah menaatinya, maka ambillah dari mereka
(sesuai  ketentuannya) dan peliharalah kesucian harta

manusia.(H.R. Bukhari)®.

3. Macam-macam Zakat dan Jenis- jenis Harta yang Wajib dizakati

Pada dasarnya zakat dibagi menjadi dua macam yaitu :

 Aplikasi Hadis, Kutubu At-tis ’atu (kitab Sembilan Imam), Shahih Bukhari, No.

Hadis 1365.
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a. Zakat Mal (Harta)

Zakat mal yaitu zakat yang berkaitan dengan kepemilikan harta
tertentu dan memenuhi syarattertentu.”® Zakat ini meliputi zakat
tumbuh-tumbuhan, zakat binatang ternak, zakat perniagaan, zakat
barangtambang, dan zakat emas dan perak.

b. Zakat Fitrah

Zakat fitrah disyariatkan pada tahun kedua bulan sya’ban. Maka
sejak itu pula zakat fitrah menjadi pegeluaran wajib yang dilakukan
setiap muslim yang mempunyai kelebihan dan keperluan keluarga
yang wajar pada malam dan hari raya Idul Fitri, sebagai tanda syukur
kepada Allah karena telah selesai menunaikan ibadah puasa. Selain
untuk menggembirakan hati fakir miskin pada hari raya Idul Fitri juga
dimaksudkan untuk membesihkan dosa-dosa kecil yang mungkin ada

ketika seseorang melaksanakan puasa Ramadhan.>®

Adapun Jenis- jenis Harta yang Wajib dizakati yaitu:
a. Zakat Emas dan Perak
Islam mewajibkan membayar zakat emas dan perak apabila sudah
mencapai Syarat-syarat yang berlaku pada keduanya, baik berupa
logam, cair maupun gumpalan. Syarat yang berlaku bagi keduanya

adalah apabila telah mencapai haul dan nishab yang telah ditentukan.

*Nur Fathoni, Fikih Zakat Indonesia, Semarang: CV Karya Abadi Jaya, cet. Ke-
1,2015, h. 49.

%6Abdul Ghafur Anshori, Hukum dan pemberdayaan Zakat, Yogyakarta: Nuansa
Aksara 2006, h. 29
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Adapun nisab untuk emas adalah 20 mistqal atau 20 dinar.
Sedangkan nishab untuk perak adalah 200 dirham. Menurut sebagian
peneliti bahwa 1 dinar setara 4,25 gram emas, sedangkan 1 dirham
setara 2,975 gram. Maka nishab emas yang wajib dikeluarkan zakatnya
adalah 4,25 x 20 = 85 gram, sedangkan nishab perak yang wajib
dikeluarkan zaktanya adalah 2,975 x 200 = 595 gram. Jadi zakat yang
harus dikeluarkan pada emas dan perak adalah 1/40 atau 2,5 % nya.*’

Nisab emas itu ada dua puluh mitskal dan nisab perak ada dua ratus
dirham menurut timbangan kota Mekkah. Karena Nabi saw. Bersabda”
takaran zakat itu adalah Madinah dan timbangan itu adalah timbangan
madinah”.*®

Ibnu Katsir dalam tafsirnya menukilkan riwayat Imam Malik dan
At-Tasauri dari Ibnu Umar ra bahwa: Yang dimaksud dengan “Kanz
(simpanan)” dalam ayat tersebut adalah harta yang tidak dikeluarkan
zakatnya adapun harta yang dikeluarkan zakatnya, tidak termasuk
Kanz seperti dalam ayat tersebut, sekalipun di tanam di dalam rumah.
Akan tetapi harta yang tidak dikeluarkan zakatnya meskipun terang-
terangan maka ia adalah Kanz (simpanan) atau penumpukan.>®

Sedangkan nisab emas adalah 20 mitskal. Menurut H Sulaiman

Rasyid dalam Figh Islam, 20 mitskal sama dengan 93,3 gram.

"M. Abdul Ghofar, Figih Wanita, Jakarta: Pustaka Al- Kautsar, Cet. Ke-4, 2010,
him. 282-283.

%83yekh Muhammad Arsyad al-banjari, Kitab Sabilal Muhtadin, Surabaya: PT.
Bina lImu, 2005, Cet. Ke-IV, h. 773.

*|bnu Katsir, Tafsir Ibnu Katsir, Bandung: Sinar Bari Algasindo, 2003, h. 305.
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Menurut yusuf Qardhawi 85 gram dan menurut K H Sirajuddin Abas
dalam kitab Figh ringkas sebesar 96 gram dan dalam keputusan
bersama Mendagri dan Menag RI tentang pembinaan BAZIS dan
petujuk pelaksanaanya disebutkan bahwa nisab emas adalah 94 gram
emas murni, dan perak 672 gram.®
b. Zakat binatang ternak

Menurut jumhur ulama’ diantara hewan ternak yang wajib
dikeluarkan zakatnya adalah unta, sapi/kerbau dan kambing, karena
jenis hewan ini diternakkan untuk tujuan pengembangan (namma’)
melalui susu dan anaknya, sehingga sudah sepantasnya dikenakan
beban tanggungan.

Adapun nishab dan zakat yang harus dikeluarkan dari masing-
masing hewan ternak adalah sebagai berikut :
a) Unta

1) 5 ekor unta zakatnya 1 kambing

2) 10 ekor unta zakatnya 2 ekor kambing

3) 15 ekor unta zakatnya 3 ekor kambing

4) 20 ekor unta zaktnya 4 ekor kambing

5) 25 ekor unta zakatnya zaktnya 1 ekor unta binti makhadh

6) 36 ekor unta zakatnya zakatnya 1 ekor unta binti labun

7) 46 ekor unta zakatnya 1 ekor unta huggah

*Muhammas Ja’far, Tuntunan Ibadah Zakat, Puasa dan Haji, Jakarta: Kalam
Mulia, 1989, h.23.
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8) 61 ekor unta zakatnya 1 ekor unta jidz’ah
9) 76 ekor unta zakatnya 2 ekor unta binti labun
10) 120 ekor unta zakatnya zakatnya 3 ekor unta binti labun
Keterangan:
1) Kambing / domba yang sudah berumur 2 tahun lebih.
2) Unta bintu makhad adalah unta betina umur 1 tahun, masuk ke
umur 2 tahun.
3) Unta bintu labun adalah unta betina umur 2 tahun, masuk ke
umur 3 tahun.
4) Unta higoh adalah unta betina umur 3 tahun, masuk umur 4
tahun.
5) Unta jadz'ah adalah unta umur umur 4 tahun, masuk umur 5
tahun.
6) Selanjutnya, dalam jumlah tersebut bertambah 40 ekor, maka
zakatnya bertambah 1 ekor bintu 31 labun. Dan jika bertambah
50 ekor, zakatnya bertambah 1 ekor higoh.®:
b) Sapi
1) 30-39 ekor sapi zakatnya adalah 1 ekor sapi jantan / betina tabi’
2) 40-59 ekor sapi zakatnya adalah 1 ekor sapi betina musinah

3) 60-69 ekor sapi zakatnya adalah 2 ekor sapi tabi’

1y usuf Qardawi, Hukum Zakat, Studi Komparatif Mengenai Status dan Filsafat
Zakat Berdasarkan Al-Qur’an dan Hadist, Alih bahasa Salman Harun dkk, Bogor:
Pustaka Litera Antar Nusa, 2007, h. 176
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4) 70-79 ekor sapi zakatnya adalah 1 ekor musinah dan 1 ekor

tabi’

5) 80-89 ekor sapi zakatnya adalah 2 ekor musinah

Keterangan:

1) Sapi tabi’ adalah sapi berumur 1 tahun, masuk umur 2 tahun.

2) Sapi musinah adalah sapi umur 2 tahun, masuk umur 3 tahun.

3) Selanjutnya setiap bertambah 30 ekor. Zakatnya bertambah 1

ekor tabi’.

4) dan setiap bertambah 40 ekor, maka zakatnya bertambah 1 ekor

sapi musinah.®
c) Kambing

1) 40-120 ekor kambing zakatnya adalah 1 ekor kambing

2) 121-200 ekor kambing zakatnya adalah 2 ekor kambing

3) 201-300 ekor kambing zakatnya adalah 3 ekor kambing.

4) Selanjutnya jika setiap jumlah bertambah 100 ekor, maka

zakatnya bertambah 1 ekor.®®
c. Zakat hasil pertanian (tanaman dan buah-buahan)

Tanaman, tumbuhan, buah-buahan dan hasil pertanian lainya wajib
dikeluarkan zakatnya apabila sudah memenuhi persyaratan. Adapun
syarat utama dari zakat pertanian adalah mencapai nishab yaitu 5 ausaqg,
1 ausag sama dengan 60 gantang, yang jumlanya kira-kira 910 gram.

Mayoritas ulama’ bersepakat bahwa kadar zakat yang wajib dikeluarkan

®2|pid, h. 195
®3bid, h. 205.
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terhadap zakat hasil pertanian adalah 1/10 atau 10% pada tanaman yang
disiram dengan tanpa biaya, akan tetapi jika tanaman disiram dengan
mengunakan biaya maka kadar zakatnya 1/20 atau 5%.%

Menurut imam Abu Hanifah segala sesuatu yang tumbuh di bumi
wajib dikeluarkan zakatnya, tidak adaperbedaan antara jenis tanaman
satu dengan tanaman yang lainya. Akan tetapi beliau mengecualikan
terhadap tanaman seperti kayu bakar, rumput yang memang tidak
berbuah. Sedangkan menurut Imam Syafi’i mewajibkan zakat atas
seluruh hasil bumi dengan syarat tanaman tersebut dari jenis makanan,
dapat ditimbun dan disimpan dan sengaja ditanam oleh manusia.®®

d. Zakat profesi

Zakat profesi adalah segala jenis pekerjaan yang dijadikan sebagai
mata pencaharian baik bekerja untuk pemerintah maupun swasta. Kadar
zakat yang harus dikeluarkan adalah 2,5 % , sedangkan nishabnya

digiyaskan dengan emas yaitu 85 gram atau 200 dirham perak.®

e. Zakat perniagaan

®Masturi ilham, Nurhadi, Fikih Sunnah Wanita, Jakarta: Pustaka Al-kautsar,
2008, h. 265.

M. Abdul Ghofar, Figih Wanita, Jakarta: Pustaka Al- Kautsar, cet. Ke-4, 2010,
h. 290.

M. Arif Mufraini, Akuntansi dan Manajemen Zakat; Mengkomunikasikan
Kesadaran dan Membangun Jaringan, Jakarta: Kencana, 2006, h. 75.
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Zakat perniagaan adalah harta yang dimiliki yang disiapkan
untuk diperjual belikan dengan tujuan untuk mendapatkan keuntungan
dan harta yang dimiliki harus merupakan hasil usaha sendiri.®’

Ada syarat utama kewajiban zakat pada perdagangan yaitu :

a) Niat berdagang Niat berdagang atau niat memperjual belikan
komoditas tertentu.®®

b) Mencapai nishab Nishab kadar zakat harta perdagangan adalah
sama dengan nishab zakat emas yaitu 85 gram emas.®

c) Telah berlaku satu tahun Apabila perdagangan itu telah
berlangsung satu tahun maka barang-barang ituwajib
diperhitungkan nilai harganya. Apabila pada akhir haul itu nilainya,
ditambah dengan uang yang ada (laba) mencapai nishab maka
wajib dikeluarkan zakatnya.”

f. Zakat rikaz

Zakat rikaz adalah harta terpendam pada zaman jahiliyah, yakni

harta orang kafir yang diambil padazaman Islam, baik dalam jumlah

sedikit maupun banyak. Adapun zakat yang wajib dikeluarkan sebesar

20 % sedangkan sisanya diberikan bagi penemunya, dengan catatan

daerah penemuanya adalah daerah mubah yang tidak ada pemiliknya.”

g. Zakat Tambang

"Masturi ilham, Nurhadi, Fikih Sunnah Wanita..., h.285.
®8Didin Hafhiduddin, Zakat dalam Perekonomian Modern, Jakarta: Gema Insani
Press, 2002, h. 34.

vy usuf Qardhawi, Figh Zakat, Beirut: Muassasah Risalah, 1991, him. 789.
Didin Hafidhuddin, Zakat dalam Perekonomian Modern...,h. 34
bid, h.49.
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Ma’din berasal dari kata ya’'danu ‘ad-nan artinya menetap pada
suatu tempat. Sebagian ulama berselisih pendapat mengenai ma 'din
atau barang tambang yang wajib dikeluarkan zakatnya. Madzhab
Ahmad berpendapat bahwa segala hasil bumi yang berharga dan
tercipta didalamnya seperti : emas, perak, besi, tembaga, timah, aspal
dan lainya. Sedangkan menurut Abu hanifah zakatnya itu wajib pada
semua barang yang lebur dan dapat dicetak seperti : emas, perak, besi,
tembaga dan lainya.”

Adapun nishab zakat barang tambang adalah sama dengan nishab
emas dan perak yaitu 20 mistqal atau setara 85 gram emas. Sedangkan
besarnya zakat yangwajib di keluarkan adalah 1/40 pada hasil tambang

tersebut.”

. Zakat Hasil Usaha Walet

Zakat merupakan rukun Islam yang keempat yang diwajibkan
kepada setiap muslim yang mampu mengeluarkannya, karena dengan
mengeluarkan zakat dapat membersihkan harta untuk kembali kepada
kesucian. Dari berbagai bentuk pengertiannya yang pada intinya
membayar zakat adalah sebuah kewajiban bagi orang yang memiliki
penghasilan yang sudah mencapai nisab. Diriwayatkan oleh imam Abu

Dawud:“Dari  Samurah Bin Jundub mengatakan Rasulullah

"2Sayid Sabig, Fikih Sunnah 3..., h. 74.
"\bid.,74.
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SAW.memerintahkan kami agar mengeluarkan zakat dari semua yang
kami persiapkan untuk diperdagamgkan”.74

Dari hadis tersebut jelaslah bahwa penghasilan apapun yang
lumayan  menguntungkan sehingga mencapai nisab, cara
mendapatkannya dengan cara halal, dan yang memiliki penghasilan
tersebut seorang muslim, maka wajib membayar zakatnya. Kemudian
yang menjadi pembahasan penelitian ini adalah mengenai zakat usaha
walet yang termasuk dalam bagian zakat kontemporer dan juga yang
dianggap sebagai penghasilan baru yang tidak ada kejelasan nash baik
dari Al- Qur’an maupun hadis Rasulullah SAW yang mengatur tentang
zakat tersebut.

Menurut ulama Hanafiyah, harta yang dibuat zakat disyaratkan
berupa harta yang berharga secara mutlak baik harta tersebut ada
keterangannya dalam teks dalil maupun tidak, dari jenis harta yang
wajib dikeluarkan zakatnya maupun jenis yang lain.” Pendapat
tersebut ketika dikaitkan dengan harta hasil dari usaha walet tentu
sangat jelas bahwa penghasilan tersebut adalah penghasilan yang wajib
untuk disisihkan sebagiannya sebagai zakat, meskipun penghasilan

usaha walet tidak ada nash atau dalil khusus yang membahas tentang

hal itu.

29.

“Abdullah Muhammad bin Ismail,Abu Dawud, Bairut : Dar Al-fikri, 1981, h.

Wahbah Az-zuhaili, Figih Islam (Wa Adillatuhu ), Jakarta: Gema Insani, 2011,

h. 302.
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Dalam buku Didin Hafidhuddin di jelaskan bahwa zakat tanaman
anggrek, ikan hias, sarang burung walet, dan sektor modern lainnya
dan usaha semacam ini termasuk kategori zakat pertanian, maka
nisabnya senilai 653 kg gabah/gandum, yang mana dikeluarkan pada
saat panen dengan kadar zakatnya 5% setelah dikurangi keperluan dan

biaya dari usaha tersebut.”

4. Nisab

Nisab adalah ukuran atau batas terendah yang telah ditetapkan oleh

syar“i (agama) untuk menjadi pedoman menentukan kewajiban

mengeluarkan zakat bagi yang memilikinya, jika telah sampai ukuran

tersebut. Orang yang memiliki harta dan telah mencapai nishab atau lebih,

diwajibkan mengeluarkan zakat.Syarat-syarat nishab adalah sebagai

berikut:

f.

Harta tersebut di luar kebutuhan yang harus dipenuhi seseorang,
seperti makanan, pakaian, tempat tinggal, kendaraan, dan alat
yangdipergunakan untuk mata pencaharian.

Harta yang akan dizakati telah berjalan selama satu tahun (haul)
terhitung dari hari kepemilikan nishab dengan dalil hadis Rasulullah
SAW. “Tidak ada zakat atas harta, kecuali yang telah melampaui
satu haul (satu tahun).” (HR. Tirmidzi, Ibnu Majah, dihasankan oleh
Syaikh al AlBani) Dikecualikan dari hal ini, yaitu zakat pertanian dan

buah-buahan. Karena zakat pertanian dan buah-buahan diambil ketika

®Didin Hafidhuddin, Zakat Dalam Perekonomian Modern.., h.121.
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panen. Demikian juga zakat harta karun (rikaz) yang diambil ketika

menemukannya.”’

5. Syarat-syarat Zakat
a. Syarat orang yang mengeluarkan zakat
Orang yang wajib mengeluarkan zakat (muzakki) adalah orang
atau badan yang dimiliki oleh orang muslim yang berkewajiban
menunaikan zakat apabila memiliki kelebihan harta yang telah cukup
haul dan nisabnya.
b. Syarat harta yang dizakatkan:
1) Pemilikan yang pasti, halal dan baik
2) Berkembang
3) Melebihi kebutuhan pokok
4) Bersih dari hutang
5) Mencapai nisab
6) Mencapai masa haul™
6. Orang yang wajib mengeluarkan zakat
Menurut Zuhayly, syarat-syarat bagi pemilik harta sehingga
hartanya itu wajib dikeluarkan zakatnya adalah sebagai berikut:
a. Islam, dalam artian orang yang selain muslim, ia hanya dikenakan

pajak.

""Sultan Syahrir, Pemahaman Masyarakat Terhadap Kewajiban Zakat Di
Kecamatan Maritengngae Kabupaten Sidenreng Rappang, Skripsi: Universitas Alaudin
Makassar, 2017, h. 22.

"®Abdul Ghafur Anshori, Hukum dan pemberdayaan Zakat.. h. 29.
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b. Merdeka, budak tidak diwajibkan megeluarkan zakat dikarenakan
hartanya adalah milik tuannya.

c. Balig dan berakal, dalam artian anak kecil tidak dikenakan kewajiban
zakat harta kecuali zakat fitrah.

d. Milik penuh, jika tidak milik penuh maka tidak ada kewajiban untuk

mengeluarkan zakat atas harta.”

7. Orang-orang yang berhak menerima zakat

Orang-orang berhak menerima zakat hanya mereka yang telah
ditentukan Allah SWT di dalam Al- Qur’an. Mereka itu terdiri atas
delapan golongan. Allah telah menjelaskan dalam kitab-Nya yang mulia
tentang golongan-golongan penerima zakat dalam firman-Nya surat At-

Taubah ayat 60:
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Artinya: Sesungguhnya zakat-zakat itu, hanyalah untuk orang-orang fakir,
orang-orang miskin, pengurus-pengurus zakat, Para mu'allaf yang
dibujuk hatinya, untuk (memerdekakan) budak, orang-orang yang
berhutang, untuk jalan Allah dan untuk mereka yuang sedang

dalam perjalanan, sebagai suatu ketetapan yang diwajibkan Allah,

"\Wahbah Al-zuhayly, Zakat Kajian Berbagai Mazhab, Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2005, h. 98-100.

8At- Taubah [9]: 60
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dan Allah Maha mengetahui lagi Maha Bijaksana.(Q.S. At-
Taubah: 60)*

Dari ayat diatas, orang-orang yang berhak menerima zakat lalah:

Orang fakir: Orang yang amat sengsara hidupnya, tidak mempunyai
harta dan tenaga untuk memenuhi penghidupannya.

. Pengurus zakat: Orang yang diberi tugas untuk mengumpulkan dan
membagikan zakat.

Muallaf: Orang kafir yang ada harapan masuk Islam dan orang yang
baru masuk Islam yang imannya masih lemah.

Memerdekakan budak: Mencakup juga untuk melepaskan Muslim
yang ditawan oleh orang-orang kafir.

Orang berhutang: Orang yang berhutang karena untuk kepentingan
yang bukan maksiat dan tidak sanggup membayarnya. Adapun orang
yang berhutang untuk memelihara persatuan umat Islam dibayar
hutangnya itu dengan zakat, walaupun ia mampu membayarnya.

. Orang yang berada pada jalan Allah (Fisabilillah): Yaitu untuk
keperluan pertahanan Islam dan kaum muslimin. di antara mufasirin
ada yang berpendapat bahwa fisabilillah itu mencakup juga
kepentingan-kepentingan umum seperti mendirikan sekolah, rumah

sakit dan lain-lain.

8Depertemen Agama RI, Al- Qur’anTerjemah Perkata..., h. 254,
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I. Orang yang sedang dalam perjalanan yang bukan maksiat mengalami
kesengsaraan dalam perjalanannya

8. Tujuan zakat, hikmah dan manfaat zakat

a. Tujuan Zakat

Secara umum zakat bertujuan untuk menata hubungan dua arah
yaitu hubungan vertikal dengan tuhan dan hubungan horizontal
dengan sesama manusia.

Artinya secara vertikal adalah zakat adalah sebagai ibadah dan
wujud ketakwaan dan kesyukuran seorang hamba kepada Allah atas
nikmat yang sudah Allah berikan berupa harta kepadanya untuk
membersihkan dan mensucikan diri dan hartanya itu.®

Secara horizontal zakat bertujuan mewujudkan rasa keadilan
sosial dan kasih sayang diantara pihak yang berkemampuan dengan
pihak yang tidak berkemampuan dan dapat memperkecil problematika
dan kesenjangan sosial serta ekonomi umat.Dalam konteks ini zakat
diharapkan dapat mewujudkan pemeratan dan keadilan sosial diantara
sesama manusia.

Dikatakan bahwa secara horizontal zakat berperan dalam
mewujudkan keadilan dan kesetiakawanan sosial dan menunjang
terwujudnya keamanan dalam masyarakat dari berbagai perbuatan
negatif seperti pencurian atau tindakan kriminal lainnya, karena harta

beredar diantara orang-orang kaya saja. Tujuan secara horizontal ini

8 Abdul Ghafur Anshori, Hukum dan pemberdayaan Zakat.., h.43
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nampak secara jelas, karena didalam zakat telah ditetapkan ketentuan

dan prosedurnya seperti batas nisab, haul, dan kadar zakat yang harus

dikeluarkan serta kreteria para mustahik yang berhak menerimanya.
Adapun tujuan lain dari zakat diantaranya sebagai berikut:

a) Untuk menghindarkan muzakki dari sifat kikir.

Manusia pada umumnya memiliki kecendrungan untuk
bersifat kikir, baik kikir pada diri sendiri maupun Kkikir terhadap
orang lain.

b) Harmonisasi hubungan antara orang kaya dengan orang miskin.

Membangun hubungan baik antara sesama muslim
merupakan salah satu dari ajaran Islam yang harus diwujudkan.
Menumbuhkan rasa cinta dan kasih serta simpati dan empati di
dalam hati nurani merupakan satu diantara berbagai cara
membangun hubungan baik tersebut.

c) Membersihkan harta.

Di dalam harta yang dikumpulkan melalui berbagai usaha
dan upaya dari berbagai usaha dan upaya dari beragam sumber
tidak tertutup kemungkinan terjadi pencemaran pada harta yag
diperoleh. Pencemaran itu mungkin terjadi karena ketika dalam
proses pengumpulan harta ada sesuatu yang subhat yang tidak
disadari atau diketahui oleh yang bersangkutan. Sehingga terdapat
sekelumit harta yang tidak halal di dalam tumpukan yang halal.

d) Menumbuhkan keberkatan pada harta yang dizakati.
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Harta yang merupakan fasilitas yang seharusnya
mendukung eksistensi manusia dan mempermudah dirinya
menjalankan tugas danamanat yang dibebankan kepadanya.Akan
tetapi didalam realita kehidupan sehari-hari tidak selamanya harta
yang berlimpah dapat menjamin pemiliknya merasa cukup, tentram
dan bahagia.®

b. Hikmah dan manfaat zakat

Zakat merupakan ibadah dalam bidang harta yang banyak memiliki
arti dalam kehidupan masyarakat.Banyak hikmah dan manfaat yang begitu
besar dan mulia, baik yang berkaitan dengan orang yang berzakat
(muzakki), dan penerima (mustahiq), harta yang dikeluarkan zakatnya,
maupun bagi mayarakat keseluruhan, hikmah dan manfaat tersebut antara
lain:

a) Sebagai perwujudan keimanan kepada Allah SWT, mensyukuri
nikmat-Nya, menumbuhkan akhlak yang mulia dengan rasa
kemanusiaan yang tinggi, menghilangkan sifat Kikir, rakus dan
materialistis, menumbuhkan  ketenangan  hidup,  sekaligus
membersihkan dan mengembangkan harta yang dimiliki.

b) Karena zakat merupkan hak mustahig, maka zakat berfungsi untuk
menolong, membantu dan membina mereka terutama fakir miskin,
kearah kehidupan yang lebih baik dan lebih sejahtera, sehingga

mereka dapat memenuhi kebutuhan hidupnya dengan layak, dapat

8bid.,h. 48- 49.
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beribadah kepada Allah SWT, terhindar dari bahaya kekufuran,
sekaligus menghilangkan sifat iri, dengki, hasad yang mungkin timbul
dari kalangan mereka ketika melihat orang kaya yang memiliki harta
cukup banyak.

Sebagai pilar amal bersama antara orang-orang kaya Yyang
berkecukupan hidupnya dan para mujahid yang seluruh waktuya
digunakan untuk berjihad dijalan Allah SWT.

Sebagai sumber dana bagi pembangunan sarana maupun prasarana
yang harus dimiliki umat Islam, seperti sarana ibadah, pendidikan,
kesehatan, sosial maupun ekonomi, sekaligus sarana pengembang
kualitas sumber daya muslim.

Untuk memasyarakatkan etika bisnis Islam yang benar.

Sebagai salah satu instrument pemerataan pendapatan dari sisi
pembangunan.

Dorongan ajaran Islam yang begitu kuat kepada orang yang beriman
untuk berzakat, berinfak, dan bersedekah menunjukkan bahwa ajaran
Islam mendorong umatnya untuk senantiasa bekerja dan berusaha

sehingga mereka dapat berlomba-lomba menjadi muzakki.*

. Prinsip-prinsip Sumber Zakat

a.

Zakat terdapat pada semua harta yang mengandung illat kesuburan

atau berkembang, baik yang berkembang dengan sendirinya maupun

8Abdul Ghafur Anshari, Hukum Dan Pemberdayaan Zakat, Upaya Sinergis

Wajib Zakat dan Pajak di Indonesia, Yogyakarta: Pilar Media, 2006, h. 32
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dikembangkan dengan jalan diperdagangkan atau diternakkan atau
bahkan diolah dengan teknologi modern.

b. Zakat dikenakan pada seluruh jenis tumbuh-tumbuhan dan buah-
buahan yang bernilai ekonomis.

c. Zakat terdapat pada segala jenis harta yang dikeluarkan dari perut
bumi seperti emas, perak, minyak dan hasil tambang lainnya.

d. Gaji, honorarium dan jasa yang didapat karena keahlian (profesi)
sehingga dikategorikan mempunyai hasil yang sepadan dengan jenis
zakat tersebut diatas, maka wajib dikeluarkan zakatnya.®

10. Sanksi bagi orang yang tidak berzakat

Menolak dalam menunaikan zakat sama saja halnya dengan
membekukan satu diantara rukun Islam yang lima, melanggar sistem

masyarakat Islam dan memusuhi kaum muslimin secara terang-terangan.

Mengenai perihal sholat misalnya barangkali dapat dikerjakan oleh
siapa pun, akan tetapi zakat adalah menjadi suatu duri yang mengganjal
dalam hati yang kikir, dan sembilu dalam jiwa orang yang pendusta, oleh
karena itu menggambarkan sanksi untuk mereka, Allah swt berfirman

dalam surah at-Taubah ayat 34-35:

< =z
%, z ;—:,_‘,

sl ikl eds < sy

®Depag Ri, Pedoman Pengelolaan Zakat, Jakarta: Direktorat Pengembangan
Zakat Dan Wakaf, 2003, h. 82-83
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Artinya: Hai orang-orang yang beriman, Sesungguhnya sebahagian besar
dari orang-orang alim Yahudi dan rahib-rahib Nasrani benar-
benar memakan harta orang dengan jalan batil dan mereka
menghalang-halangi (manusia) dari jalan Allah. dan orang-orang
yang menyimpan emas dan perak dan tidak menafkahkannya
pada jalan Allah, Maka beritahukanlah kepada mereka, (bahwa
mereka akan mendapat) siksa yang pedih (34). Pada hari
dipanaskan emas perak itu dalam neraka Jahannam, lalu dibakar
dengannya dahi mereka, Lambung dan punggung mereka (lalu
dikatakan) kepada mereka: "Inilah harta bendamu yang kamu
simpan untuk dirimu sendiri, Maka rasakanlah sekarang (akibat
dari) apa yang kamu simpan itu."(35). (Q.S. At- Taubah: 34-
35).%

Dalam tafsir Al- Misbah maksud ayat tersebut diatas adalah
bahwasanya siksa yang menimpa para penghimpun lagi tidak
menginfakkan dan menafkahkan dijalan Allah swt oleh ayat diatas akan
menimpa tiga bagian dari tubuh penghimpunnya yaitu dahi yang terletak
diwajah, lambung dan punggung mereka. Mengenai kenapa ketiga bagian

itu yang disebutkan secara khusus Asy-sya’rawi mempuyai pendapat

8 At- Taubah [9] : 34-35.
8 Depertemen Agama RI, Al- Qur’an Terjemah Perkata,..., h. 259.



52

menurutnya masing-masing dari tubuh manusia yang disebutkan oleh ayat
ini mempunyai peranan dalam kekikiran mereka. Dahi yang merupakan
dari wajah manusia adalah yang pertama berperan ketika seorang meminta
bantuan. Ketika itu yang enggan bernafkah dan memalingkan wajah dan
mengerutkan dahinya saat mengetahui kedatangan si peminta saat itu juga
si peminta merasa terhina, tapi boleh jadi dia belum mengurungkan
niatnya, dan berlanjut dalam usahanya dan apabila sikap si peminta masih
keras maka si kikir mengambil sikap yang tegas, dengan meninggalkan si
peminta dan membelakanginya.®®

Kemudian dari pada itu, bersumber dari Abu Hurairah ra. Dari
Nabi SAW bersabda: “seorang yang diberi harta oleh Allah dan tidak
menunaikan zakatnya, maka pada hari kiamat kelak harta kekayaannya itu
akan dibentuk menjadi seekor ular Syuja (ular yang berdiri di atas ekornya
dan bisa memangsa penunggang kuda) yang botak dan pada sepasang
matanya ada titik hitam menyeramkan. Kelak pada hari kiamat ular itu
akan melingkar dilehernya, kemudian menerkamnya, dengan cakarnya ular
itu lalu berkata, “aku adalah harta kekayaanmu dan aku adalah
simpananmu, kemudian ular tersebut membaca ayat berikut ini, Janganlah
sekali-kali orang-orang bakhil dengan karunia yang diberikan Allah

kepada mereka itu mengira bahwa tindakannya baik bagi mereka. Tidak,

8Quraisy Syihab, Tafsir Al-misbah, Jakarta: Lentera Hati, 2000, h. 583
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tetapi buruk bagi mereka, segala yang mereka kikirkan akan dikalungkan

nanti di leher mereka pada hari kiamat. (HR. Al-bukhari dan Muslim).®

Dosa orang-orang yang enggan dalam mengeluarkan zakat tentu
mendapat balasan dari Allah swt akibat kelalaian terhadap hak orang lain
dari harta yang mereka miliki. Dosa tersebut di akhirat akan di balas
dengan hukuman yang amat pedih sebagaimana hadis Rasulullah saw

dalam kitab al-Bukhari, yaitu:
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Artinya:Telah menceritakan kepada kami Al Hakam bin Nafi' telah
mengabarkan kepada kami Syu'aib telah menceritakan kepada

kami Abu Az-Zanad bahwa 'Adur Rahman bin Hurmuz Al-

A'raj menceritakan kepadanya bahwa dia mendengar Abu
Hurairah radliallahu ‘anhu berkata: Telah bersabda Nabi

Shallallahu'alaihiwasallam: *(Pada hari kiamat nanti) akan

8gyaikh Hasan Ayyub, Figih Ibadah, Jakarta: PT Putaka Al-kautsar, 2003, h.
511
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datang seekor unta dalam bentuknya yang paling baik kepada
pemiliknya yang ketika di dunia dia tidak menunaikan haknya
(zakatnya). Maka unta itu akan menginjak-injaknya dengan
kakinya. Begitu juga akan datang seekor kambing dalam
bentuknya yang paling baik kepada pemiliknya yang ketika di
dunia dia tidak menunaikan haknya (zakatnya). Maka kambing
itu akan menginjak-injaknya dengan  kakinya dan
menyeruduknya dengan tanduknya”. Dan Beliau berkata: "Dan
diantara haknya adalah memerah air susunya (lalu diberikan
kepada faqgir miskin). Beliau melanjutkan: "Dan pada hari
kiamat tidak seorangpun dari kalian yang datang membawa
seekor kambing di pundaknya kecuali kambing tersebut terus
bersuara, lalu orang itu berkata: "Wahai Muhammad". Maka aku
menjawab: "Aku sedikitpun tidak punya kekuasaan atasmu
karena aku dahulu sudah menyampaikan (masalah zakat ini).
Dan tidak seorangpun dari kalian yang datang membawa seekor
unta di pundaknya kecuali unta tersebut terus bersuara, lalu
orang itu berkata: "Wahai Muhammad". Maka aku berkata:
"Aku sedikitpun tidak punya kekuasaan atasmu karena aku
dahulu sudah menyampaikan (masalah zakat ini).*

Sunnah Nabi tidak hanya mengancam orang-orang yang tidak mau
membayar zakat dengan hukuman diakhirat, tetapi juga mengancam
orang-orang yang mau memberikan hak fakir miskin itu dengan hukuman

didunia secara konkrit.

YAplikasi Hadis, Kutubu At-tis’atu (kitab Sembilan Imam), Terjemah Kitab
Shahih Bukhari, No. Hadis 1314.
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D. Kerangka Pikir Dan Pertanyaan Peneliti
1. Kerangka pikir

Zakat merupakan salah satu dari rukun Islam yang lima dan
menjadikannya sangat penting karena zakat merupakan perekonomian
Islam yang sangat dibutuhkan untuk membangun masayarakat Islam dan
pula zakat merupakan pungutan harta dari orang kaya, harta itu
sebagiannya adalah hak fakir miskin.

Kekayaan yang diberikan Allah adalah nikmat yang harus
disyukuri  yang menjadikan  bertambahnya keberkahan harta
tersebut.Untuk menjaga kebaikan harta yang dimiliki adalah dengan jalan
melaksanakan hak dari harta tersebut yaitu dengan membayar zakat.
Apabila mereka lalai dalam kewajiaban tersebut maka adzab Allah akan
turun padanya dan kelak diakhirat akan mendapatkan adzab yang pedih.

Zakat merupakan ajaran Islam yang mengacu pemberdayaan dan
pemerataan dibidang ekonomi, sehingga tidak ada yang menjadi jarak
pemisah antara antara orang miskin dan orang kaya.lslam mengingatkan
kepada orang-orang yang mempunyai harta untuk menyalurkan zakatnya
sebagai kewajiban dan tanggung jawab sebagai seorang muslim.

Zakat merupakan kewajiban yang sangat penting, oleh karena
itupeneliti berkeinginan untuk mengetahui lebih dalam tentang penyebab
keengganan pemilik usaha walet dalam pelaksanaan zakat di Desa

Bagendang Hilir Kecmatan Mentaya Hilir Utara Kabupaten
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Kotawaringin Timur. Untuk lebih jelasnya kerangka pikir di atas peneliti

kemukaan dalam sebuah skema dibawah ini sebagai berkut:



S7

Tabel 1.1

Kerangka Pikir

TANGGAPAN PENGUSAHA
WALET TENTANG
KEWAIJIBAN MEMBAYAR

BAGENDANG HILIR

ZAKAT DI DESA

TANGGAPAN PENGUSAHA

TINJAUAN HUKUM ISLAM

WALET TERHADAP KEWAJIBAN TERHADAP ZAKAT HASIL USAHA
MEMBAYAR ZAKAT WALET
Teori Qiyas

Hasil dan Analisis

Kesimpulan dan Saran
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2. Pertanyaan Peneliti
Dari kerangka pikir diatas menimbulkan inspirasi peneliti yang

dituangkan dalam bentuk pertanyaan mengenai:

a. Apakah anda mengetahui dan memahami tentang zakat?

b. Berapakah penghasilan dari usaha walet tesebut perbulan?

c. Apakah anda selaku pemilik usaha walet mengeluarkan zakat dari
hasil usaha walet tersebut?

d. Adakah kendala anda dalam mengeluarkan zakat usaha walet tersebut
?

e. Selaku tokoh Agama, bagaimana peran anda dalam memberikan
pemahamankepadamasyarakat tentang pentingnya zakat hasil usaha

walet?



BAB Il1

METODE PENELITIAN

A. Waktu Dan Tempat Penelitian
1. Waktu penelitian
Penelitian ini memerlukan waktu kurang lebih 6 (enam) bulan.
Waktu yang digunakan dalam penelitian ini yakni secara keseluruhan

ditunjukkan dalam bentuk matrik kegiatan sebagai berikut:

Waktu Pelaksanaan

No | TafiSgan Fegelitly Februari- Juni-Agustus Sep.-Nov.

Maret 2019 2019 2019

1. Perencanaan

2. | Pengumpulan Data

3. | Analisis dan laporan

Berdasarkan matriks kegiatan di atas, tahapan kegiatan terdiri dari
3 tahapan yaitu tahap perencanaan, tahap pengumpulan data dan tahap
analisis dan pelaporan. Tahapan perencanaan terhitung sejak pengajuan
judul, diterima judul hingga seminar proposal. Kemudian tahap
pengumpulan data terhitung sejak izin penelitian sebanyak 2 bulan pada
tempat yang telah ditentukan sesuai dengan fokus penelitian. Adapun
tahap analisis data dimulai sejak setelah penelitian hingga pelaporan hasil

penelitian.

51
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2. Tempat penelitian
Penelitian ini bertempat di Desa Bagendang Hilir Kecamatan
Mentaya Hilir Utara Kabupaten Kotawaringin Timur yang letaknya kurang
lebih 250 km dari kota Palangka Raya.
B. Pendekatan Penelitian
Penelitian ini adalah penelitian lapangan dan pendekatan yang
digunakan  dalam  penelitian ini adalah  pendekatan  kualitatif
deskriptif.Pendekatan ini maksudnya adalah pendekatan yang menghasilkan
data-data deskriptif berupa kata tertulis atau lisan yang bersumber dari orang-
orang dan prilaku yang diamati.
C. Subjek, Objek dan Informan Penelitian
1. Subjek penelitian
Subjek utama dalam penelitian ini adalah penduduk yang memiliki
usaha walet. Subjek penelitian adalah orang, tempat atau benda yang
diamati sebagai sasaran. Subjek dalam penelitian ini dipilih secara
purposive sampling. Teknik purpose sampling adalah teknik sampling
yang digunakan oleh peneliti jika memiliki pertimbangan-pertimbangan
tertentu dalam pengambilan sampelnya. Berdasarkan observasi yang
didapat bahwasanya yang memiliki usaha walet terdapat 15 orang
(keluarga).Dalam hal ini tidak mengambil secara keseluruhan subjek, akan
tetapi dalam hal ini peneliti mengambil 5 orang sebagai subjek penelitian

untuk mewakili dari semua dengan kreteria sebagai berikut:
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a. Beragama Islam

b. Berdomisili di Desa Bagendang Hilir

c. Mempunyai Usahawalet

d. Lama berpenghasilan dari rumah walet 5 tahun keatas
e. Memiliki penghasilan cukup senisab.

Adapun informan dalam penelitian ini adalah paraTokoh Agama
setempat. Peneliti memilih tokoh agama setempat dengan pertimbangan
mereka di Desa Bagendang Hilir dalam memberikan gambaran dan
panduan terhadap masyarakat tentang pentingnya membayar zakat,
terutama zakat usaha walet yang merupakan zakat baru khususnya di desa
tersebut.

2. Objek penelitian

Objek penelitian ini adalah tanggapan pengusaha walet tentang
pelaksanaan zakat usaha walet yang penghasilan pertahunnya mencapai
nisabnya. Dengan objek tersebut, maka diharapkan akan tergambar dengan
jelas permasalahan yang diteliti.

D. Sumber Data

Sumber data sangat penting bagi peneliti dikarenakan dengan adanya
sumber data peneliti harus memahami sumber data tersebut yang akan
digunakan dalam penelitiannya. Sumber data yang dijadikan sebagai rujukan
dalam penelitian ini terbagi kepada 2 (dua) bahan, yakni data primer dan

sekunder.
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1. Data Primer
Data primer yang dimaksud disini adalah data yang diperoleh dari
pihak pertama berupa hasil wawancara dengan subjek penelitian. Dalam
hal ini, peneliti mewancarai masyarakat yang mempunyai usaha walet
yang berada di desa Bagendang Hilir. Adapun objek yang diwawancarai
adalah tanggapan pengusaha walet tentang membayar zakat hasil usaha
walet.

2. Data Sekunder

Data sekunder adalah data pelengkap yang membantu peneliti
dalam melakukan proses penelitian. Dalam penelitian ini, data sekunder
berupa: ayat-ayat al-Qur’an, hadis, pendapat para ulama, ijma’, dan

karangan berupa buku.
E. Teknik Pengumpulan Data

Analisis data adalah proses menyusun data yang dapat ditafsirkan.

Menurut Bodgan dan Bliken, analisa data kualitatif adalah:

“Upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja dengan data,
mengorganisasikan data, mencari dan menemukan pola, menemukan apa
yang penting dan apa yang dipelajari, serta memutuskan apa yang dapat
diceritakan kepada orang lain.”

Menurut Moleong, tahapan analisis data kualitatif adalah sebagai
berikut: (1) Membaca atau mempelajari data, menandai kata-kata kunci dan
gagasan yang ada di dalam data, (2) mempelajari kata-kata kunci itu,

berupaya menemukan tema yang berasal dari data. (3) menuliskan model
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yang ditemukan. (4) koding yang telah dilakukan. Selain itu menggunakan
data sekunder dan data primer. Data sekunder diperoleh dengan cara
mempelajari dan mengkaji bahan-bahan kepustakaan (literature research)
seperti buku-buku, artikel, jurnal dan lain-lain yang berhubungan dengan
penelitian. Adapun data primer pada penelitian ini diperoleh dengan terjun
langsung ke lapangan untuk memperoleh data-data dan lain-lain yang

berhubungan dengan penelitian dengan cara sebagai berikut:

1. Observasi

Observasi yaitu melakukan pengamatan secara langsung ke objek
penelitian untuk melihat dari dekat kegiatan yang dilakukan. Apabila
objek penelitian bersifat perilaku, tindakan manusia, dan fenomena alam
(kejadian-kejadian yang ada di alam sekitar), proses kerja, dan penggunaan
responden kecil. Observasi atau pengamatan merupakan suatu teknik atau
cara mengumpulkan data dengan jalan mengadakan pengamatan terhadap
kegiatan yang sedang berlangsung.”® Observasi atau pengamatan juga
merupakan kegiatan keseharian manusia dengan menggunakan pancaindra
mata sebagai alat bantu utamanya. Oleh karena itu, observasi adalah
kemampuan seseorang untuk menggunakan pengamatannya melalui hasil

kerja pancaindra mata serta dibantu dengan pancaindra lainnya.

%1Sudaryono, Metodologi Penelitian, Depok: RajaGrapindo Persada, Cet. ke- II,
2018, h.216.

%2Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif: Komunikasi, Ekonomi, Kebijakan Publik
dan llmu Sosial Lainnya...,h. 115. Menurut S. Margono observasi adalah sebagai
pengamatan dan pencatatan secara sistematis terhadap gejala yang tampak pada objek
penelitian. Pengamatan dan pencatatan ini dilakukan terhadap objek di tempat terjadi atau
berlangsungnya peristiwa. Lihat Nurul Zuriah, Metodologi Penelitian: Sosial dan
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Pada tahap awal observasi dilakukan secara umum, peneliti
mengumpulkan data atau informasi sebanyak mungkin.**Tahap
selanjutnya peneliti harus melalukan observasi yang terfokus, yaitu mulai
menyempitkan data atau informasi yang dilakukan sehingga peneliti dapat
menemukan pola-pola perilaku hubungan yang terus-menerus terjadi.
Wawancara

Wawancara secara umum adalah proses memperoleh keterangan
untuk tujuan penelitian dengan cara tanya jawab sambil bertatap muka
antara pewawancara dan informan dengan menggunakan pedoman
wawancara ataupun tidak.**Menurut S.Nasution wawancara atau interview
adalah suatu bentuk komunikasi verbal, jadi semacam percakapan yang
bertujuan memperoleh informasi. Dalam interview peneliti menerima
informasi yang diberikan oleh informan tanpa membantah, mengecam,
menyetujui atau tidak menyetujuinya. Dengan interview peneliti bertujuan
untuk memperoleh data yang dapat diolah untuk memperoleh generalisasi
atau hal-hal yang bersifat umum yang menunjukan kesamaan dengan

situasi-situasi lain. Sekalipun keterangan yang diberikan oleh informan

Pendidikan, Jakarta: PT. Bumi Aksara, Cet. ke-l, 2006, h. 173. Lihat pula pada P. Joko
Subagyo, Metode Penelitian dalam Teori dan Praktek, Jakarta: PT. Rineka Cipta, Cet. ke-
I, 1991, h. 63.

%Jonathan Sarwono, Metode Penelitian Kuantitatif Dan Kualitatif, Yogyakarta:
Graha IImu, 2006, h. 224.

%Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif: Komunikasi, Ekonomi, Kebijakan Publik
dan llmu Sosial Lainnya, Jakarta: Kencana, 2008, h. 108.
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bersifat pribadi dan subyektif, tujuan bagi peneliti adalah menemukan
prinsip yang lebih obyektif.%

Wawancara terbagi atas dua jenis yakni wawancara terstruktur®®
dan wawancara tidak terstruktur. Jenis wawancara yang digunakan dalam
penelitian ini adalah wawancara terstruktur atau terpimpin, dalam
wawancara ini peneliti menetapkan sendiri masalah dan pertanyaan-
pertanyaan yang akan diajukan.”

Melalui teknik wawancara ini peneliti melakukan dialog langsung
terhadap para responden yaitu subjek dan informan yang terpilih. Dalam
metode wawancara ini peneliti menggunakan panduan wawancara yang
berisi butir-butir pertanyaan untuk diajukan. Hal ini hanya untuk

mempermudah dalam melakukan wawancara, penggalian data dan

informasi.

%3, Nasution, Metode Research (Penelitian llmiah), Jakarta: PT. Bumi Aksara,
Cet. ke-VII, 2004, hal. 113.

%\Wawancara terstruktur adalah wawancara yang pewawancaranya menetapkan
sendiri masalah dan pertanyaan-pertanyaan yang akan diajukan. Lihat: Lexy J. Moleong,
Metodologi Penelitian Kualitatif Edisi Revisi...,hal. 190.

\Wawancara tak terstruktur adalah wawancara yang berbeda dengan yang
terstruktur. Dalam wawancara tak terstruktur biasanya pertanyaan tidak disusun terlebih
dahulu, terkadang disesuaikan dengan keadaan dan ciri yang unik dari responden.
Pelaksanaan tanya jawab mengalir seperti percakapan sehari-hari. Wawancara tak
terstruktur biasanya dilakukan pada keadaan yang diantaranya: bila pewawancara
berhubungan dengan orang penting, atau bila pewawancara menyelenggarakan kegiatan
yang bersifat penemuan. Lihat: Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif Edisi
Revisi...,hal. 191.

%Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Kualitatif :Aktualisasi Metodologis Ke
Arah Ragam Varian Kontemporer, Jakarta: PT. RajaGrafindo Persada, Cet. ke-11, 2003,
hal. 109.
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3. Dokumentasi
Yaitu teknik pengumpulan data dengan menggunakan dokumen
atau tulisan dan telah berhubungan dengan data yang diperlukan.® Adapun
data yang dikumpulkan melalui teknik ini dapat berupa catatan, tulisan-
tulisan dan laporan-laporan yang dibutuhkan dalam penelitian ini seperti:
geografi, identitas dan dokumen-dokumen lain yang dianggap perlu.
F. Pengabsahan Data
Untuk menjamin keabsahan data yang sudah peneliti amati, apakah
sesuai atau relevan dengan kenyataan yang ada di lapangan. Penelitian ini
menggunakan cara trianggulasi yaitu pengujian terhadap sumber data. Teknik
trianggulasi dengan sumber berarti membandingkan dan mengecek balik
derajat atau kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan
alat yang berbeda, hal ini dapat dicapai dengan jalan:
1. Membandingkan data dengan hasil pengamatan dengan data hasil
wawancara.
2. Membandingkan isi hasil wawancara dengan isi suatu dokumentasi yang
berkaitan.*®
G. Analisis Data
Teknik analisis yang digunakan peneliti adalah kualitatif deskriptif
untuk menjawab pertanyaan yang telah dirumuskan diatas, maka peneliti

menggunakan teknik analisis data versi Miles dan Hubermen yang

% Imron Rosidi, Ayo Senang Menulis Karya Tulis Iimiah, Jakarta: CV. Media
Pustaka, 2005, h. 18.

100 exy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2004, h. 178.
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mengemukakan bahwa teknik analisis data dalam suatu penelitian kualitatif

dapat dilakukan melalui beberapa tahap, sebagai berikut:

1. Data display (penyajian data), data yang diperoleh dari lapangan penelitian
dipaparkan secara ilmiah oleh peneliti dengan tidak menutup-nutupi
kekurangannya.

2. Conclusion drawing / rarifying (penarikan kesimpulan), yaitu paparan
yang dilakukan dengan melihat kembali redaksi data (pengumpulan data)
dan display data (penyajian data) hingga kesimpulan yang diambil tidak

menyimpang dari data yang diperoleh dan dari tujuan penelitian.'™

%mron Rosidi, Ayo Senang Menulis Karya Tulis Ilmiah, Jakarta: CV. Media
Pustaka, 2005, h. 28.



BAB IV

PENYAJIAN DAN ANALISI DATA

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian
1. Profil Kecamatan Mentaya Hilir Utara
Kecamatan Mentaya Hilir Utara merupakan salah satu dari 17
kecamatan yang ada di wilayah Kabupaten Kotawaringin Timur. Di
bagian utara berbatasan dengan kecamatan Pulau Hanaut, bagian barat
berbatasan dengan kecamatan Mentawa Baru Ketapang dan kecamatan
Baamang, bagian selatan berbatasan dengan kecamatan Mentaya Hilir

Selatan dan kecamatan Teluk Sampit.
2. Profil Desa Bagendang Hilir

Desa Bagendang Hilir merupakan salah satu desa yang ada di
kecamatan Mentaya Hilir Utara. Terletak di sebelah utara desa
Bagendang Permai, sebelah selatan Kecamatan Mentaya Hilir Selatan,
sebelah timur kecamatan Pulau Hanaut, sebelah barat kabupaten Seruyan.
Topologi yang terdiri dari tanah pekarangan, sawah perkebunan, hutan
dan tanah gambut. Desa Bagendang juga memiliki dua sungai yang

terdiri dari sungai lepeh dan sungai baru.

Jarak desa Bagendang Hilir ke kecamatan Mentaya Hilir Utara
berjarak sekitar 6 km, jarak ke ibu kota Kabupaten Kotawaringin Timur

(Sampit) sekitar 34 km dengan jarak tempuh 45 menit dengan

60
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menggunakan jalur darat, jarak ke ibu kota provinsi Kalimantan Tengah
(Palaka Raya) 257 Km dengan waktu tempuh 5 jam dengan perjalanan
darat. Adapun waktu tempuh ke pusat Fasilitas (Ekonomi, Kesehatan,

Pemerintahan) sekitar 15 menit.'%

3. Demografis Desa Bagendang Hilir
a. Penduduk
Jumlah  penduduk berdasarkan data pada tahun 2018
mencapai2.161 jiwa yang terdiri dari 1.097 laki-laki dan 1.064
perempuan dan jumlah perkepala keluarga 621 KK. Untuk lebih jelasnya

dapat dilihat pada tabel berikut ini:

TABEL 1.2

JUMLAH PENDUDUK DESA BAGENDANG HILIR KABUPATEN
KOTAWARINGIN TIMUR TAHUN 2018

NO Penduduk Keterangan
1. | Laki-laki 1.097 Jiwa
2. | Perempuan 1.064 Jiwa

Jumlah keseluruhan penduduk 2.161 Jiwa

Sumber: Data Desa Bagendang Hilir 2018
b. Pekerjaan Penduduk

Pekerjaan yang dilakukan oleh masyarakat Desa Bagendang
Hilir meliputi perkebunan kelapa, perdagangan, dan pertanian. Untuk

lebih jelasnya dapat dilihat dari tabel berikut:

92Data profil desa Bagendang Hilir,2019.
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TABEL 1.3

PEKERJAAN PENDUDUK DESA BAGENDANG HILIR
KECAMATAN MENTAYA HILIR UTARA

PADA TAHUN 2018

No. Pekerjaan Penduduk Keterangan
1. | BELUM/ TIDAK BEKERJA 503
2. | BIDAN 1
3. | BURUH TANI/ PERKEBUNAN 20
4. | BURUH HARIAN LEPAS 46
5. | GURU 6
6. | KARYAWAN HONORER 12
7. | KARYAWAN SWASTA 182
8. | KEPOLISIAN RI 2
9. | MEKANIK 2

10. | MENGURUS RUMAH TANGGA 486

11. | NELAYAN/ PERIKANAN 8

12. | PEDAGANG 14

13. | PNS 30

14. | PELAJAR/ MAHASISWA 450

15. | PENATA RIAS

16. | PENSIUNAN

17. | PERANGKAT DESA 3

18. | PETANI/ PEKEBUN 334

19. | SOPIR 2

20. | TRANSPORTASI 1

21. | TUKANG BATU 5)

22. | TUKANG KAYU 8

23. | TUKANG LAS/ PANDAI BESI 2

24. | WIRASWASTA 39

Jumlah Keseluruhan 2.161

Sumber: Data Desa Bagendang Hilir 2018
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c. Sarana Pendidikan

Sebagaimana di daerah-daerah lain, pendidikan mempunyai
nilai andil dalam penentu perkembangan sebuah desa. Demikian juga
dengan desa Bagendang Hilir, pendidikan merupakan sebuah wadah
yang strategis guna menciptakan dan mendidik generasi penerus agar
lebih maju dan terampil dalam masayarakat.

Desa Bagendang Hilir mempunyai sarana pendidikan yang
hanya terdiri dari TPA/TKA dua buah, Pendidikan Anak Usia Dini
(PAUD), Sekolah Dasar (SD) dua buah dan Sekolah Menengah
Pertama (SMP) satu buah. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada
tabel berikut ini:

TABEL 1.4

SARANA PENDIDIKAN DESA BANTIAN KECAMATAN
MENTAYA HILIR UTARA PADA TAHUN 2019

No. Sarana Pendidikan Keterangan
1. SDN 3 buah
! TKA/TPA 2 buah
3. SMP 1 buah
Jumlah Keseluruhan 6 buah

Sumber: Data desa Bagendang Hilir Tahun 2019

Menurut berita dari masyarakat desa Bagendang Hilir, anak-anak
yang sudah selesai dari Sekolah Dasar (SD) akan dilanjutkan oleh orang
tua mereka untuk jenjang pendidikan yang lebih tinggi, dan ada juga yang

dimasukkan ke pondok-pondok pasantren dan tidak sedikit pula generasi
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desa Bantian yang sudah lanjut ke perguruan-perguruan tinggi.**Adapun

data generasi di masyarakat yang melanjutkan pendidikan ke jenjang yang

lebih tinggi dapatdilihat dari tabel dibawabh ini:

TABEL 1.5

PENCAPAIAN PENDIDIKAN PADA GENERASI DI

DESABAGENDANG HILIR KABUPATEN KOTAWARINGIN

TIMUR PADA TAHUN 2019

No. Tingkat Pendidikan Keterangan
1. | SD/MI 276 orang
2. | SMP/Mts 279 orang
3. | SMA/MA 432 orang
4, | D1-D3 46 orang
o | Sl 37 orang
6. |S2 4 orang
7. | Buta Aksara dan Angka 20 orang
8. | Tidak Tamat SD 133 orang

Jumlah Keseluruhan 1.227

Sumber:Data Desa Bagendang Hilir 2019

Dari tabel diatas dapat diambil kesimpulan bahwa generasi muda di

Desa Bagendang Hilir sangat menjunjung tinggi persaingan dalam bidang

pendidikan dan kesadaran orang tua di desa yang besar akan pentingnya

pendidikan untuk anak sehingga generasi berpendidikan yang ada di desa

tidak kalah dari daerah lain.

103asil Wawancara Dengan MasyarakatBagendang Hilir Kecamatan Pulau
Hanaut Kabupaten Kotawaringin Timur, Desa Bagendang Hilir, 2019
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d. Agama
Sebagainbesar masyarakat desa Bagendang Hilirmayoritas beragama
Islam. Agama Islam merupakan rahmatan lil‘alamiin dan merupakan
agama Yyang dianut dan dipercayai oleh selurun masyarakat desa
Bagendang Hilir. Maka dalam upaya untuk beribadah, tempat ibadah atau
masjid merupakan salah satu sarana untuk meningkatkan iman dan takwa

kepada Allah SWT.

Adapun tempat ibadah atau masjid yang ada di desa Bagendang Hilir
sebanyak 1 buah masjid dan 6 buah mushola.
B. Penyajian Data
Berkaitan dengan tanggapan pemilik usaha walet terhadap kewajiban
membayar zakat di desa Bagendang Hilir oleh 5 orang pemilik usaha walet

yang dijadikan subjek penelitian, selanjutnya penulis uraikan sebagai berikut:

1. Pengetahuan agama dan tanggapan pemilik rumah walet terhadap
kewajiban membayar zakat hasil usaha walet.

a. Responden pertama

Nama s AL

Umur : 45 Tahun

Pendidikan : PGA

Pekerjaan . Swasta

Penghasilan : walet Rp. 24.000.000/2 bulan

Alamat . JI. Garuda, Bagendang Hilir.
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Uraian mengenai pengetahuan agama tentang zakat terutama zakat
zakat penghasilan dari usaha walet dari hasil wawancara dengan AL
dirumahnya pada hari senin 24 Juni 2019 pada pukul 16.00-17.00
WIB.

Sebagai gambaran AL yang berumur 45 tahun, sudah memiliki
penghasilan dari usaha walet selama kurang lebih 7 tahun dan
mempunyai 3 orang anak, 1 meninggal dunia.

Ketika penulis menanyakan mengenai pengetahuan agama atau
pemahaman tentang zakat kepada AL, beliau menjawab bahwa zakat
merupakan hal yang sangat penting yang wajib dikeluarkan bagi orang
yang memiliki banyak penghasilan dan pengatahuan itu dia dapat dari
ceramah agama yang pernah di sampaikan oleh seorang ustadz pada
acara pengajian-pengajian.

Selanjutnya penulis menanyakan kepada AL tentang pengeluaran
zakat hasil usaha walet yang beliau miliki.

“Aku ni tahu ja pang amunnya kewajiban membayar zakat to. Tapi
amunnya zakat walet ni kadada diatur am iya kalo. Model kadada
prentahnya am. Lawan jua aku ni kada biasa am mandangar
ceramah segala macam tu nang mengisahi zakat walet ni. Jadi aku
selawas ini kadada ai mengeluar akan. Tp ada aja png membari-
bari orang mamintu haja, tp kada tahu aku ketentuannya

mamabayar zakat ngitu”.'*

1%nawancara dengan AL, Desa Bagendang Hilir pada tanggal 24 juni 2019,
pukul 16.00-17.00 WIB.
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Aku tahu kalau membayar zakat itu wajib. Tapi kalau zakat walet
itu tidak ada diatur dan tidak ada perintahnya. Dan saya tidak
pernah mendangar ceramah yang membahas tentang zakat walet.

Jadi selama ini saya tidak mengeluarkan zakatnya. Tapi ada saja

memberikan orang sedikit sedikit. Tapi saya tidak tahu

ketentuannya membayar zakat itu.

Dari wawancara diatas dapat dipetik kesimpulan bahwa AL tidak
mengeluarkan zakat dari penghasilan usaha walet yang dimiliki, di
karenakan keterbatasan pengetahuan tentang adanya kewajiban
membayar zakat terhadap penghasilan dari usaha walet itu sendiri.

Reponden kedua

Nama :HH

Umur : 50 tahun

Pendidikan ST

Pekerjaan : PNS

Penghasilan : 1. walet : Rp. 30.000.000/ 4 bulan.
2. sawit : Rp. 4.000.000/ bulan.

Alamat : JI. Garuda, Bagendang Hilir.

Wawancara yang dilakukan dengan HH mengenai pengetahuan
agama tentang zakat khususnya zakat penghasilan dari usaha walet
dirumah beliau pada hari selasa tanggal 25 juni 2019 pada pukul

18.00-19.00 WIB.
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HH yang berumur 50 tahun sudah lama memiliki penghasilan dari
usaha walet sekitar 9 tahun. HH memiliki 2 orang anak, 1 perempuan
masih kuliah, 1 laki-laki kursus.

Ketika saya menanyakan pengetahuan atau pemahaman tentang
zakat, HH menyatakan bahwa dirinya pernah mengetahui bahkan
pernah belajar kepada seorang ustadz bahwa zakat merupakan
kewajiban setelah kewajiban sholat dan puasa. HH menyatakan:

“Aku ne dulu biasa ja belajar zakat, zakat tu kewajiban limbah
sembahyang wan puasa tu nah. Hasil walet tu gin rasaku ada
zakatnnya ai jua. Tapi aku kada biasa ai mengeluar akan zakat

sarang tu, mulai penambaian memutik sampai kawa batajak pulang

meulah sarangnya”.'®®

Saya pernah belajar tentang zakat, zakat itu merupakan kewajiban

setelah kewajiban sholat dan puasa. Menurut saya, hasil walet itu

pun ada zakatnya. Tetapi saya tidak pernah mengeluarkan zakat

tersebut, dari panen pertama hingga mendirikan walet lagi.

HH menyatakan bahwa dirinya tidak pernah mengeluarkan zakat
dari penghasilan usaha walet tersebut di karenakan dia tidak pernah
mengetahui tentang adanya kewajiban membayar zakat terhadap hasil

usaha walet yang dia miliki, tetapi menurut pemikiran dari HH bahwa

1%5wawancara dengan HH, Desa Bagendang Hilir pada tanggal 25 juni 2019,
pukul 18.00-19.00 WIB.
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penghasilan dari rumah walet dikenakan zakat, sehingga dirinya sempat
memiliki hasrat untuk mengeluarkan zakat tersebut.
Responden ketiga
Nama :HR
Umur : 57 tahun
Pendidikan :SLTP
Pekerjaan  :swasta
Penghasilan : 1. Walet: Rp. 20.000.000/ 2 bulan.
2. Rotan : Rp. 8.000.000/ bulan.
3. kelapa : Rp. 5.000.000/ 3 bulan.
Alamat : JI. Padat Karya, Bagendang Hilir.

Penjelasan terhadap pengetahuan agama tentang zakat terutama
zakat dari penghasilan usaha walet dengan wawancara kepada HR
yang dilakukan di rumahnya pada hari selasa setelah sholat isya yaitu
pada tanggal 24 juni 2019, pada pukul 19.30-20.30 WIB.

Sebagai gambaran HR yang sudah berumur 57 tahun memiliki dua
orang anak, yang pertama perempuan sudah berkeluarga dan yang
kedua laki-laki masih kuliah. HR berpenghasilan dari usaha walet
sekitar 7 tahun dengan penghasilan lumayan besar.

Ketika penulis menanyakan pengetahuan agama tentang zakat. Dia
menyatakan bahwa zakat itu merupakan harta yang dikeluarkan dari
orang yang berpenghasilan banyak untuk orang yang membutuhkan.

HR menyatakan:
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“Zakat to harta nang kita julung bila pakulih pina membuntang lah.
Apa lagi am nang sudah kada takisah duit pina bakadot. Nah itu
dijulung sapalih gasan orang nang pakulihnya mamalar atau nang

batumbang tabalik gasan manapal singkit ja, iya nang urang

» 106
parlu”.

Zakat itu harta yang kita berikan apabila penghasilan banyak.
Apalagi yang sudah berlebihan uangnya. Nah harta itu di berikan
sebagian untuk orang yang berpenghasilan kecil atau yang bersusah
payah untuk mencari makan, yaitu orang yang memerlukan.
Kemudaian penulisa menanyakan tentang pengeluaran zakat yang
dihasilkan dari usaha walet, HR menjawab:

”aku to ada haja pang mengeluarkan zakat hasil walet ngitu,
biasanya aku rajin mengeluar akan ya satahun sekali ngitu aja”

Saya itu ada saja mengeluarkan zakat hasil walet ini, biasanya

saya itu mengeluarkan zakatnya satu tahun sekali saja.

HR menyatakan bahwa pernah mengeluarkan zakat dari
penghasilan tersebut,yaitu setiap satu tahun sekali. Dari keterangan
yang penulis tanyakan dapat di simpulkan bahwa HR tidak

mengetahui kadar zakat yang dikeluarkan dari hasil usaha tersebut.

%% n/awancara dengan HR, Desa Bagendang Hilir pada tanggal 25 juni 2019,
pukul 19.30-20.30 WIB.
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d. Responden keempat

Nama - HM

Umur : 60 tahun

Pendidikan :SD

Pekerjaan : swasta

Penghasilan : walet Rp. 25. 000.000/ 3bulan
Alamat : JI. Garuda, Bagendang Hilir

Wawancara yang penulis lakukan kepada HM pada hari rabu
tanggal 26 juni 2019 pada pukul 07.30-08.30 WIB dirumah beliau.
Pada wawancara tersebut penulis menanyakan kepada HM mengenai
pengetahuan agama tentang zakat, terutama zakat yang dihasilkan dari
usaha walet.

HM yang berumur 60 tahun sudah lama memiliki penghasilan
dari usaha walet sekiar 10 tahun, dan memiliki lima orang anak, empat
laki-laki dan satu perempuan. Empat orang sudah berkeluarga dan
sudah punya pekerjaan masing-masing dan satu anak laki-laki masih
kuliah.

Ketika penulis menanyakan kepada HM mengenai pengetahuan
tentang zakat tanggapan beliau:

“Zakat tu dikaluarkan lamunnya harta kita banyak, maka wajib

am to kita mambayarnya. Lamunnya pina mangarahak kadada
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kwajibannya jua membayar. Apa modelnya nang dijulung

lamunnya kadada sajajampal jua baisi”.*"’

Zakat itu dikeluarkan ketika harta kita banyak, maka wajib kita

membayarnya. Akan tetapi apabila berpenghasilan kecil maka

tidak ada kewajiban membayarnya.

Kemudian penulis menanyakan kepada HM tentang
pengetahuannya terhadap zakat dari penghasilan usaha walet,
tanggapan HM:

“saumur ja nang kadada biasa tadangar amun hasil walet tu ada
zakatnya, kada tahu aku barang sababatik. Tapi aku tu biasanya
mun sudah panen tu mambari kakanakan nang tulak sakolahan
tu ai gasannya batatokar.”

Selama ini tidak pernah mendangar hasil walet itu ada zakatnya,
saya tidak tahu. Tetapi biasanya saya kalau sudah panen itu
memberi anak-anak yang berangkat sekolah untuk jajannya.
Dari wawancara di atas dapat di ambil kesimpulan bahwa HM
menyatakan dirinya tidak pernah mengetahui adanya zakat terhadap
penghasilan yang selama ini dia terima yaitu penghasilan dari usaha

walet.

Ynawancara dengan HR, Desa Bagendang Hilir pada tanggal 26 juni 2019,
pukul 07.30-08.30 WIB.
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e. Responden kelima

Nama : MN

Umur 135

Pendidikan : SMA

Pekerjaan : swasta

Penghasilan : 1. Walet : Rp. 15.000.000/ 2 bulan.

2. sawit : Rp. 3.000.000/ bulan.

Alamat . JI. Garuda, Bagendang Hilir

Wawancara yang penulis lakukan dengan MN pada hari kamis
pada hari kamis tanggal 27 juni 2019, pukul 19.30-20.30 WIB. Pada
wawancara tersebut penulis menanyakan pengatahuan agama tentang
zakat, MN menjawab dan memberikan tanggapn bahwa dirinya
pernah membaca dalam sebuah Kitab kuning melayu dan pernah
mendengar ceramah tentang kewajiban membayar zakat pada sebuah
acara pengajian arisan di desa Bagendang Hilir, MN menyatakan:

“Bazakat ni hukumnya amun diparukunan tu wajib memang,
lawan jua aku biasa mandangar ceramah waktu arisan didarat toh
bahwa zakat tu wajib kita mambayarnya, tapi lamunnya baharta
banyak wan hidup sudah pina cukup”.'%®

Mengeluarkan zakat ini hukumnya dalam kitab melayu itu
memang wajib, dan juga saya pernah mendengar ceramah pada

waktu arisan di darat bahwa zakat itu wajib Kita

1% n/awancara dengan MN, Desa Bagendang Hilir pada tanggal 26 juni 2019,
pukul 19.30-20.30 WIB.
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mengeluarkannya, kalau kita banyak harta dan hidup sudah

berkecukupan.

Ketika penulis menanyakan kepada MN tentang mengeluarkan
zakat yang dihasilkan dari usaha walet, MN menjawab:

“Aku ni kurang tahu pang lamunnya zakat hasil usaha walet ni a
lah, kada biasa mandangar, satahuku kadada aturannya pangm
lamunnya kadada aturannya kada kawa diambil mal jua. Salawas

ini kada biasa ai aku mengeluarkannya”.

Saya kurang mengetahui tentang zakat hasil walet ini, tidak

pernah mendengar, setahu saya tidak ada aturan dan apabila ada

aturan tidak bisa di jadikan patokan. Selama ini tidak pernah saya
mengeluarkan.

Dari hasil wawancara diatas dapat diambil kesimpulan bahwa MN
tidak pernah mengeluarkan zakat dari hasil usaha walet yang dia
miliki di karenakan tidak mengetahui bahwa penghasilan dari rumah
usaham walet itu dikenakan zakat.

2. Peran tokoh agama dalam menyampaikan kepada masyarakat tentang
kewajiban zakat dari penghasilan usaha walet
Dalam pandangan Islam zakat merupakan sarana yang dijadikan
penyeimbang antara yang kaya dan yang miskin, denhan adanya zakat
diharapkan tidak terjadi kecemburuan sosial dan agar yang kaya dapat

membantu saudara-saudaranya yang miskin dalam hal ini dapat membantu
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stabilitas dan efektivitas zakat, maka sangat diperlukan adanya peran tokoh
agama dalam menyampaikan tentang kewajiban zakat kepada masyarakat.

Oleh karena itu penulis juga melakukan wawancara kepada
seorang tokoh agama yang bernama IS lulusan pondok pesantren di
Martapura, Kalimantan Selatan. Dengan pendidikan yang dianggap sudah
mampu berdakwah, dirinya dianggap oleh masyarakat sebagai seorang
ustadz. Wawancara yang dilakukan dengan IS bertempat disebuah masjid
Desa Bagendang Hilir sehabis sholat jum’at dalam suasana yang santai dan
penulis melakukan wawancara.

Selanjutnya penulis menanyakan mengenai masalah pelaksanaan
zakat di desa Bagendang Hilir, IS menyatakan bahwa zakat yang
dilaksanakan oleh masyarakat hanyalah zakat fitrah dan zakat hasil
pertanian (padi) yang dilakukan dengan memberikan beras kepada
tetangga atau sanak saudara yang membutuhkan dengan kadar berat yang
tidak menentu yaitu tergantung banyak atau tidaknya padi yang dihasilkan.

Kemudian penulis menanyakan mengenai bagaimana pelaksanaan
zakat yang dihasilkan dari usaha walet di desa Bagendang Hilir, IS
menuturkan bahwa dirinya tidak pernah mengetahui apakah masyarakat
melaksanakan zakat dari pengasilan usaha walet itu atau tidak.

Ketika penulis menanyakan mengenai pernahkah IS sebagai tokoh
agama menyampaikan kepada masyarakat tentang zakat, lebih khusus
tentang kewajiban dalam melaksanakan zakat hasil usaha walet. IS

menyatakan bahawa dirinya pernah menyampaikan tentang kewajiban
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membayar zakat dalam ceramahnya pada acara pengajian di sebuah masjid
desa Bagendang Hilir. Akan tetapi dirinya menyatakan tidak pernah
menyampaikan kepada masyarakat mengenai kewajiban tenang membayar
zakat yang dihasilkan oleh usaha walet itu sendiri, di karenakan dirinya
sendiri masih belum mengetahui bahwa hasil dari usaha walet itu
dikenakan zakat dan IS juga menyatakan bahwa dirinya tidak pernah
mengkiaskan terhadap hukum zakat tersebut.'%
C. Analisis Data
Pada bagian ini penulis akan memuat beberapa hal yang berkaitan dengan
fakta masyarakat yang memiliki usaha walet terhadap pelaksanaan zakat dari

hasil usaha walet di desa Bagendang Hilir, kecamatan Mentaya Hilir Utara

yang terbagi atas tiga pertanyaan yaitu:

1. Bagaimana Tanggapan pemilik usaha walet terhadapan kewajiban
membayar zakat hasil usaha walet?

2. Bagaimana tinjauan hukum Islam tentang zakat hasil usaha walet?

Pembahasan ini di tinjau dari sudut pandang hukum Islam yaitu berkaitan
dengan dalil-dalil tentang kewajiban membayar zakat, terutama zakat hasil
usaha walet. Adanya kajian hukum Islam ini dimaksudkan guna menyebarkan
kasus yang diteliti dan juga analisis sesuai dengan kajian hukum. Selain itu
juga untuk menentukan lebih lanjut ketetapan hukum dengan masalah yang

diteliti.

1% awancara dengan IS, pada tanggal 27 juni 2019.
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Berikut ini penulis kemukakan pembahasan mengenai penelitian yang

dilaksanakan.

1. Tanggapan pemilik usaha walet terhadapan kewajiban membayar zakat

hasil usaha walet

Berkaitan dengan pengetahuan agama masyarakat desa Bagendang
Hilir yang memiliki usaha walet. Dari lima pemilik usaha walet yang
penulis teliti: AL, HH, HR, HM, MN, mereka semua menanggapi tentang
zakat dengan baik dan pemilik usaha walet yang penulis teliti semua
mengetahui tentang zakat dan kewajiban dalam membayarnya.
Pengetahuan tersebut mereka dapatkan dari pernah membaca di buku-
buku, kitab-kitab kuning melayu, dan pernah mendengar ceramah-
ceramah dan lain sebagainya.

Adapun tanggapan pemilik usaha walet dari kelima pemilik usaha
tersebut mereka menanggapi bahwa mereka tidak pernah mengeluarkan
zakat dari hasil usaha walet tersebut.

Mengeluarkan zakat adalah kewajiban untuk mereka yang
mempunyai pengasilan yang besar dan harta tersebut telah memenuhi
syarat wajib untuk dikeluarkannya zakatnya. Zakat merupakan sarana
yang kuat untuk mengikat suatu hubungan vertikal antara manusia
dengan Tuhan, karena zakat adalah suatu ibadah yang sangat mulia di sisi
Allah SWT dan hubungan horizontal antara manusia dengan manusia
lainnya. Oleh karena itu zakat dapat saling mendekatkan baik tali

persaudaraan maupun sifat saling tolong menolong antar sesama, juga
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dapat menumbuhkan solidaritas antar sesama berupa kepedulian antara
satu dengan yang lainnya.

Menurut Yusuf Qardhawi dalam Al- Qur’an terdapat 32 buah kata
zakat bahkan sebanyak 92 kali ulang sebutan dengan memakai kata-kata
yang sinonim dengannya, yaitu sedekah dan infak. Pengulangan tersebut
mengandung maksud penting. Dari 32 kata zakat yang terdapat di dalam

110

Al- Qur’an, 29 diantaranya dengat kata sholat.”“sebagaimana firman

Allah dalam Al- Qur’an surah al- Bayyinah ayat 5 yaitu:

PR OA o S GRS HETEA
Artinya: Hendaklah mereka mendirikan sholat dan menunaikan zakat, dan
yang demikian itulah agama yang lurus.™?

Dari ayat diatas dapat dipahami bahwa kewajiban mengerjakan
sholat dan mengeluarkan zakat memiliki keterkaitan yang sangat erat.
Mengerjakan sholat merupakan perwujudan hubungan antara manusia
dengan Tuhannya yang mana zakat adalah ibadah yang terealisasi dengan
sesama manusia sedangkan sholat adalah ibadah yang bersifat
penghambaan bahwa segala benda, tahta, dan kehidupan yang diberikan
itu patut disyukuri dan agar selalu mendapatkan rahmat, lindungan dan

keridhaan Allah SWT atas segala yang kita perbuat.

10y ysuf Qardhawi, Hukum Zakat (studi komparatif mengenal status dan filsafat
zakat berdasarkan Qur’an dan Hadist), Bogor: Pustaka Litera Antar Nusa, 2001, h. 39.

HIAL- Bayyinah [98]: 5.

"2Departemen Agama RI, Al- Qur’an Terjemah Perkata,.., h. 907.
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Menurut Quraisy Shihab menyatakan bahwa ajaran Islam adalah
ajaran yang berada dalam posisi tengah tidak cenderung kepada
materialisme yang mengabaikan hal-hal yang bersifat spiritual tetapi tidak
juga kepada spritualisme murni yang mengabaikan hal-hal yang bersifat
material. Penyebutan sholat dan zakat walau sholat termasuk bagian dari
ibadah yang diperintahkan sebelumnya, penyebutannya secara khusus
bertujuan menekankan pentingnya menjalin hubungan baik dengan Allah

dan sesama manusia yang dilambangkan dengan sholat dan zakat.**?

Telah dipahami bahwa zakat merupaka harta yang dikeluarkan dari
hasil usaha yang dikembangkan. Demikian halnya juga dengan
penghasilan dari usaha walet yang mana penghasilannya besar, maka
berlaku atas kewajiban dari penghasilan usaha walet itu sendiri karena
telah sampai nisab untuk dikeluarkan, yang mana nisabnya disini
merupakan ukuran minimal harta yang harus dikeluarkan zakatnya.
Adapun pengeluaran zakatnya tidak menunggu haul selama satu tahun,

akan tetapi zakatnya dikeluarkan ketika panen.

Hasil penelitian yang ditemukan peneliti ketika dilapangan adalah
bahwa yang menjadi penyebab tidak terlaksananya zakat dari usaha walet
dilatar belakangi persoalan pengetahuan yang terbatas dan ketidaktahuan
masyarakat tentang zakat dari penghasilan usaha walet itu sendiri,

termasuk dalam kewajiban dikeluarkan zakatnya. Namun dalam hal ini

BQuraisy syihab, Tafsir Al- Misbah, Jakarta: Lentera Hati, 2002, h.214.
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penulis melihat masyarakat desa Bagendang Hilir tidak terlampau sulit
untuk mendapatkan informasi tentang masalah zakat padahal mereka dapat
mencari pengetahuan dengan mudah sesuai dengan perkembangan
teknologi sekarang ini untuk menjawab persoalan yang tidak diketahuai.
Penulis melihat para responden yang penulis wawancarai sudah memiliki
Handphone canggih yang bisa untuk internet untuk mencari pengetahuan
dengan mudah terutama masalah tentang zakat usaha walet. Dari hasil
wawancara dan temuan data ketika observasi, selain pengetahuan yang
terbatas juga kesadaran yang sangat minim sehingga membuat kecilnya
hasrat untuk mengeluarkan zakat, padahal mereka menyadari akan
ketidaktahuan tentang adanya zakat dari hasil usaha walet tersebut. Akan
tetapi mereka dalam hal ini tidak ada keinginan untuk mencari tahu
tentang ilmu yang berkaitan dengan hal itu. Padahal di dalam Islam,
perihal mencari ilmu adalah suatu kewajiban yang dianjurkan kepada
semua manusia, dan orang yang berilmu memiliki keutamaan yang sangat

berharga sebagaimana hadist Rasulullah SAW yang menyatakan:
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Artinya: Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Al 'Ala’
berkata, telah menceritakan kepada kami Hammad bin Usamah
dari Buraid bin Abdullah dari Abu Burdah dari Abu Musa dari
Nabi  shallallahu  ‘'alaihi ~ wasallam, beliau  bersabda:
"Perumpamaan petunjuk dan ilmu yang Allah mengutusku
dengan membawanya adalah seperti hujan yang lebat yang turun
mengenai tanah. Diantara tanah itu ada jenis yang dapat menyerap
air sehingga dapat menumbuhkan tumbuh-tumbuhan dan
rerumputan yang banyak. Dan di antaranya ada tanah yang keras
lalu menahan air (tergenang) sehingga dapat diminum oleh
manusia, memberi minum hewan ternak dan untuk menyiram
tanaman. Dan yang lain ada permukaan tanah yang berbentuk
lembah yang tidak dapat menahan air dan juga tidak dapat
menumbuhkan tanaman. perumpamaan itu adalah seperti orang
yang faham agama Allah dan dapat memanfa'atkan apa yang aku
diutus dengannya, dia mempelajarinya dan mengajarkannya, dan
juga perumpamaan orang yang tidak dapat mengangkat derajat
dan tidak menerima hidayah Allah dengan apa yang aku diutus
dengannya”. Berkata Abu Abdullah; Ishaq berkata: "Dan diantara
jenis tanah itu ada yang berbentuk lembah yang dapat
menampung air hingga penuh dan diantaranya ada padang sahara

yang datar.'**

WAplikasi Hadis, Kutubu At-tis’atu (kitab Sembilan Imam), Terjemah Kitab
Shahih Bukhari, No. Hadis 1308.
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Di dalam Al- Qur’an Allah sudah memerintahkan setiap harta yang
kita usahakan harus diambil sebagian untuk kepentingan umat Islam.

Sebagaiman firman Allah SWT didalam surat at- Taubah ayat 103:

‘35///

’.} = P A 2wy 2 w/"
115 . > [ied “a > " oAt

Artinya: Ambilah zakat dari sebagian harta dari mereka, dengan itu kamu

membersihkan dan menyucikan mereka.(Q.S. at- Taubah: 103)*'

Jadi, ayat tersebut diatas menggambarkan suatu perintah untuk
mengambil harta yang wajib untuk dizakati agar harta yang di dapat
menjadi bersih dan suci. Dalam hal ini kata harta (amwal), ayat diatas
disebut secara umum tanpa membedakan antara harta yang satu dengan
yang lain. Kemudian juga Quraisy Shihab di dalam tafsir Al- Misbah
menyebutkan bahwasanya memahami ayat ini sebagai perintah wajib atas
penguasa memungut zakat. Mengenai ‘i//at (alasan logis) wajibnya zakat
harta adalah mengandung unsur produktid (al nama). Dengan temuan
‘illattersebut maka cukuplah nash dapat diperluas melalui metode
giyas.Dengan demikian semua harta kekayaan yang mengandung unsur
produktif wajib dikeluarkan zakatnya bila telah mencapai nisab, walaupun

jenis harta itu tidak disebutkan secara ekplesit dalam hadis Nabi dan tidak

5 At- Taubah [9]: 103.
Departemen Agama RI, Al- Qur’an Terjemah Perkata,.., h. 273.
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dibicarakan oleh ulama klasik.**" Mengenai kewajiban zakat sebuah

kaidah ushuliyyah menyebutkan bahwa:
258 V1 i o JB 5 ol 9 e

Artinya: Pada dasarnya amar itu menunjukkan kepada (arti) wajib dan
tidak menunjukkan (arti) selain wajib."*®

Membayar zakat adalah kewajiban yang sangat penting bagi
muslim, bahkan agama Islam sangat menganjurkan kepada umat Islam
untuk menjadi darmawan dalam membelanjakan setiap kekayaannya,
namun demikian dalam menjelankan kewajiban zakat umat Islam harus
tetap hati-hati dan bisa memastikan bahwa aset dan pendapatan yang
dihitung tidak berlebihan. Kemudian mengenai hal yang berkaitan dengan
kewajiban seperti apa yang telah diwajibkan atas harta zakat yang telah
sampai nisab maupun haulnya. Maka dari harta tersebut wajib dikeluarkan
zakatnya sesuai dengan apa yang telah digambarkan di dalam kaidah

ushuliyyah tersebut.

Dari observasi dan sekaligus penelitian yang dilakukan, peneliti
berkesimpulan bahwa penghasilan dari usaha walet yang dihasilkan
masyarakat tentu ada kewajiban dalam mengeluarkan zakatnya sebagai
bentuk pensucian terhadap harta yang dimiliki dan merupakan kewajiban

yang tidak ada nego dari Allah karena itu merupakan perintah. Di dalam

syrya sukti, Tesis : Telaah Konsep ljtihad Al-Qardhawi, Yogyakarta: tn.p,
h.194.
“8\Muchlis Usman, Kaidah-kaidah Ushuliyah dan Fighiyah,,, h.47.
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Al- Qur’an Allah SWT juga menunjukkan perintah untuk menafkahkan
harta dimiliki (mengeluarkan zakat) yaitu yang terdapat dalam surah al-

Bagarah ayat 267:

/} I s 2 o
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Artinya: Hai orang-orang yang beriman, nafkahkanlah [di jalan Allah]
sebagian dari hasil usahamu yang baik-baik dan sebagian dari apa
yang kami keluarkan dari bumi untuk kamu. Dan janganlah kamu
memilih yang buruk-buruk lalu kamu menafkahkan daripadanya,
padahal kamu sendiri tidak mau mengambilnya melainkan dengan
memicincingkan mata terhadapnya. Dan ketahuilah, bahwa Allah
Maha Kaya lagi Maha Terpuji (Q.S. Al- Bagarah: 267)*%°

Jadi, sebagai umat yang beriman dan bertagwa yang percaya
kepada hari kepada hari akhir pastilah sadar bahwasanya apapun bentuk
rezeki yang diberikan Allah SWT wajib disyukuri baik dalam bentuk yang
sedikit maupun banyak dengan dasar keimanan dan ketagwaan tersebut
sebagai seorang umat Islam untuk menolong sesama saudarnya dengan
menyisihkan sebagian hartanya dalam bentuk zakat, infak dan sedakah.
Oleh karena itu Allah memerintahkan kepada hamba-Nya di dalam surah

at-Taubah ayat 103 menyebutkan:

}

s ;a

IAl- Bagarah [2]: 267.
21 bnu Mas’ud, Tafsir Ibnu Mas 'ud, Jakarta: Pustaka Azzam, 2009, h.304.
2IAt- Taubah [9]: 103.
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Artinya: Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat itu
kamu membersihkan dan mensucikan mereka.(Q.S. Al- Bagarah:
103)122

Dari ayat diatas kata membersihkan yang dimaksud ialah zakat itu
membersihkan mereka dari kekikiran dan cinta yang berlebih-lebihan
kepada harta benda. Sedangkan kata mensucikan dengan maksud zakat itu
menyuburkan sifat-sifat kebaikan dalam hati mereka dan mengembangkan
harta benda mereka. Di dalam ayat diatas Allah juga memerintahkan untuk
selalu ingat dan selalu bersyukur dengan maksud agar setiap harta yang
dimiliki itu sedikit ataupun banyak tetap terkandung di dalamnya

keberkahan dari harta tersebut.

Dari potongan dalil diatas jelaslah bahwa penghasilan dari usaha
walet pun  dikenakan zakatnya karena dari hasil usaha tersebut
berpenghasilan lumayan besar yang sampai nisabnya dan wajib untuk
dikeluarkan zakatnya. Akan tetapi mengenai masalah masyarakat yang
belum begitu mengetahui adalah merupakan suatu pemikiran untuk dicari

solusi yang tepat untuk hal tersebut.

Mengenai solusi dari ketidaktahuan dan kurangnya pemahaman
tentang zakat yaitu dapat dilakukan dengan mengadakan kegiatan mejelis
ta’lim, arisan yasinan ibu-ibu maupun bapak-bapak dengan mendatangkan
narasumber yang lebih berkompeten tentang hal zakat. Selain itu dengan

membaca buku-buku yang berhubungan dengan zakat dapat pula

22Departemen Agama RI, Al- Qur’an Terjemah Perkata,.., h. 273.
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membuka wawasan di bidang pengatahuan tentang zakat, terlebih lagi
pada zaman sekarang ini bahwa ilmu pengetahuan sangat mudah untuk di
dapatkan bahkan ilmu-ilmu pengatahuan baru sekalipun dengan
menggunakan teknologi yang sekarang semakin berkembang seperti
dengan kecanggihan handphone yang mempunyai jaringan internet dan
mampu mencari pengetahuan apapun yang belum diketahui, terutama ilmu
tentang zakat dari penghasilan usaha walet yang dimiliki oleh masyarkat

terutama AL, HH, HR, HM, dan MN.

Kemudian mengenai kendala dalam pelaksanaan zakat dari
penghasilan usaha walet di desa Bagendang Hilir yang menjadi latar
belakang masyarakat pemilik usaha walet tidak melaksanakan zakat dari
usaha waletnya menurut hasil wawancara dari AL, HH, HR, HM, dan MN
yaitu mereka menganggap penghasilan dari usaha walet tersebut tidak
dikenakan zakat. Menurut pengamatan penulis bahwa masyarakat yang
memiliki usaha walet dari segi kemampuan tentu sangatlah layak untuk
bisa mengeluarkan zakat dari hasil yang mereka peroleh. Akan tetapi
kembali kepada keimanan dan ketakawaan kita yang membuat kita berfikir
dan sadar bahwa hasil usaha yang diperoleh tidak semata-mata untuk
digunakan bagi pribadi sendiri akan tetapi ada hak-hak yang harus

ditunaikan di dalamnya untuk zakat.

Mengenai hal tersebut bahwa Islam tidak melarang umatnya untuk
mencari harta sebannyak-banyaknya, akan tetapi Islam melarang umatnya

apabila dengan harta tersebut mereka menjadi malas untuk taat dan
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beribadah kepada Allah SWT dan juga menimbun harta sehingga manfaat
dari harta tersebut menjadi sirna karena ketidakmauan untuk

mengeluarkan zakat.

Adapun orang yang suka menumpuk harta kekayaan dan tidak mau
mengeluarkan zakatnya, maka orang-orang seperti itu diancam dengan
adzab yang pedih yaitu akan dibakar di api, lambung dan punggung
mereka dengan bentangan emas dan perak yang telah dipanaskan dengan
api neraka jahanam. Sebagaimana firman Allah dalam surat at- Taubah

ayat 34 dan ayat 35 yaitu:
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Artinya: ...dan orang-orang yang menyimpan emas dan perak dan tidak
menafkahkannya pada jalan Allah, maka beritahukannlah kepada
mereka, (bahwa mereka akan mendapat) siksa yang pedih. Pada
hari dipanaskan emas perak itu dalam neraka jahannam, lalu
dibakar dengannya dahi mereka, lambung dan punggung mereka
(lalu dikatakan) kepada mereka: “inilah harta bendamu yang

kamu simpan untuk dirimu sendiri, maka rasakanlah sekarang

12 At- Taubah [9]: 34-35.
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(akibat dari) apa yang kamu simpan itu.”(Q.S. at- Taubah: 34-
35124

Dengan melihat kendala yang dinyatakan oleh responden mengenai
kewajiban zakat atas hasil dari usaha walet, maka pada ayat tersebut diatas
sebagai paham peringatan bagi orang-orang yang dengan berbagai alasan
untuk tidak mengeluarkan zakat maupun bagi orang yang enggan untuk

mengeluarkan sebagian hartannya dijalan Allah.

Mengeluarkan zakat bagi pemilik usaha walet pada saat panen
telah memenuhi nisabnya adalah wajib dan pada hakikatnya harta yang
dimiliki adalah milik Allah SWT. Harta merupakan amanah Allah kepada
orang-orang yang memiliki kekayaan lebih untuk diserahkan kepada
orang-orang yang berhak menerima zakat. Zakat juga berperan sebagai
sarana untuk menyetarakan standar hidup sesama manusia, terjadinya
kemiskinan di dalam masyarakat juga disebabkan karena tertahannya hak
milik mereka di tangan orang-orang yang mempunyai harta lebih. Zakat
yang dibagikan kepada mustahik dapat dijadikan modal usaha bagi

mereka.

Mengenai kesadaran berzakat bermula dari diri muzakki itu
sendiri, berzakat karena terpaksa atau dipaksa, apalagi karena merasa malu
kepada masyarakat sekitar, kalau tumbuh kesadaran dari dalam diri

masing-masing maka berapapun harta yang diperoleh akan dikeluarkan

2Departemen Agama RI, Al- Qur’an Terjemah Perkata,.., h. 259.
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hak untuk orang lain dimana haknya ada di dalam harta itu yang berupa

zakat.

Kesadaran masyarakat yang dianggap masih kurang memahami
tentang zakat penghasilan dari usaha walet dalam hal ini mempunyai
solusi yaitu dengan seringnya mengikuti kegiatan keagamaan dalam
rangka menimba ilmu agama dengan jalan mengikuti pengajian ataupun
mengadakan pengajian dengan harapan setelah mendengar peyampaian
dan penjelasan dari para ustadz atau ustadzah dapat memberi motivasi
untuk lebih giat dalam beribadah terutama dalam kesadaran untuk
berzakat. Dengan cara lain juga mendapatkan ilmu pengetahuan dapat
dilakukan dengan menggunakan sebaik mungkin teknologi sekarang ini
untuk kesadaran tentang keagamaan. Apalagi untuk seorang tokoh agama
yang menjadi kepercayaan masyarakat dalam menggali ilmu untuk bisa
lebih mendalami lagi pengetahuan agama terutama dalam hal zakat
modern pada saat ini yang semakin berkembang. Seperti zakat dari

penghasilan usaha walet dan lain sebagainya yang termasuk usaha modern.

Adapun menurut tinjauan hukum Islam terhadap orang-orang yang
tidak membayar zakat yaitu dalam syariat Islam telah terdapat segala
hukum yang mengatur semua tindak tanduk manusia, baik perkataan
maupun perbuatan. Hukum-hukum itu adakalanya disebutkan secara jelas

dan tegas, tetapi hanya dikemukakan dalam bentuk dalil-dalil dan kaidah-
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kaidah secara umum.* Hukum Islam juga sebagai pengatur segala bentuk

permasalahan dengan perihal ibadah dan muamalah.

Sementara itu, menurut definisi Amir Syarifuddin, hukum Islam
adalah seperangkat peraturan wahyu Allah dan sunnah Rasul tentang
tingkah laku manusia mukallaf yang diakui dan diyakini berlaku mengikat

untuk semua yang beragma Islam.*®

Berkaitan dengan hasil penelitian yang penulis lakukan terhadap
pemilik usaha walet di desa Bagendang Hilir berkenaan dengan zakat,
tentu tak lepas dari pandangan hukum Islam sebagai acuan dan penglurus
segala kebengkokan yang terjadi pada hal itu. Dari hasil penelitian bahwa
problem masyarakat yang memiliki usaha walet yaitu keengganan dalam
melaksanakan zakat dari hasil usaha walet tersebut dikarenakan tidak ada
aturan yang mengatur di dalam syariat Islam tentang zakat tersebut dan
kurangnya pengetahuan bahwa zakat tersebut termasuk ke dalam zakat

modern.

Berdasarkan kedudukan zakat dalam syariat Islam, para ulama
menetapkan bahwa orang yang mengingkari dan tidak mengakui terhadap
kewajiban zakat adalah kafir dan sudah keluar dari Islam, tak ubahnya
seperti anak panah yang keluar dari busurnya. Imam Nawawi mengatakan

“Bila orang mengingkari wajibnya zakat karena tidak mengetahui karena

% Alaiddin Koto, Filsafat Hukum Islam, Jakarta: PT Raja Grafindo Persada,
2012, h. 23.

126Badri Khaeruman, Hukum Islam Dalam Perubahan Sosial, Bandung: Pustaka
Setia, 2010, h. 21.
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hidup pada masa-masa Islam baru tersiar atau tinggal jauh dipedalaman,
maka tidaklah dinilai kafir tetapi harus dikenalkan terlebih dahulu bahwa
zakat itu wajib, lalu dipungut. Bila tetap mengingkarinya barulah ia

dihukum kafir” %’

Dari penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa orang yang
mengingkari zakat padahal dirinya hidup ditengah-tengah umat Islam yang
sebenarnya mudah untuk mencari informasi tentang zakat tersebut maka ia
di hukum kafir dan di perlakukan selayaknya orang murtad. Oleh karena
itu kewajiban tentang zakat merupakan pengetahuan yang sudah tidak
asing lagi ditelinga orang-orang. Zakat juga merupakan kewajiban yang
diperintahkan oleh Allah dan Rasul-Nya, sehingga ketika mengingkari
akan kewajiban tersebut maka sama halnya dengan tidak mengakui Allah

dan Rasul-Nya.

Dengan demikian tentu sangatlah diketahui bagaimana kedudukan
orang-orang yang merendahkan kedudukan zakat terhadap harta yang
dimilikinya. Namun hal itu nampaknya tidak berlaku untuk masyarakat
yang memiliki usaha walet di desa Bagendang Hilir, dikarenakan hukum
kafir diatas hanya diberlakukan untuk orang yang mengingkari zakat
padahal dirinya mengetahui akan kewajiban dari zakat itu sendiri. Lain
halnya dengan fakta masyarakat yang memiliki usaha walet tentang

keengganan membayar zakat dari hasil usaha tersebut dikarenakan

27y ysuf Qardawi, Hukum Zakat, Bogor: Pustaka Litera Antar Nusa, 2001, h. 87.
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ketidaktahuan masyarakat bahwa pengasilan usaha tersebut dikenakan
zakat. Padahal mereka mengetahui tentang kewajiban membayar zakat dari
usaha yang berpenghasilan besar. Akan tetapi mereka masih mengabaikan
maka hukum kafir diberlakukan terhadap orang yang tidak mengeluarkan

zakat.

Pada zaman Rasulullah SAW barang siapa yang di kendalikan
oleh nafsu dan cinta dunia lalu tidak membayar zakat bahkan mengambil
secara tidak sah baik melalui alat hukum ataupun melalui alat kekuasaan
negara, atau lebih dari itu lagi, maka ia diganjar dengan hukuman
pembelehan separuh kekayaannya, supaya menjadi pembelajaran bagi
orang-orang yang menyembunyikan hak Allah SWT dalam kekayaannya

dan menjadi contoh bagi orang lain.**®

Di dalam kitab hukum zakat yang ditulis Yusuf Qardhawi, ada
poin penting sebagai bentuk peringatan keras untuk orang-orang yang
tidak membayar zakat sesuai dengan hadist Rasulullah SAW vyaitu berupa
balasan diakhirat terhadap keengganan mereka dalam membayar zakat

yaitu:
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Artinya: Telah menceritakan kepada kami Al Hakam bin Nafi’ telah
mengabarkan kepada kami Syu’aib telah menceritakan kepada
kami Abu Az- Zanad bahwa ‘Adur Rahman bin Hurmuz Al-
A’raj menceritakan kepadanya bahwa dia mendengar Abu
Hurairah RA berkata: Telah bersabda Nabi SAW: “(Pada hari
kiamat nanti) akan datang seekor unta dalam bentuknya yang
paling baik kepada pemiliknya yang ketika di dunia dia tidak
menunaikan haknya (zakatnya). Maka unta itu akan menginjak-
injaknya dengan kakinya. Begitu juga akan datang seekor
kambing dalam bentuknya yang paling baik kepada pemiliknya
yang ketika di dunia dia tidak menunaikan haknya (zakatmya).
Maka kambing itu akan menginjak-injaknya dengan kakinya dan
menyerudukannya dengan tanduknya”. Dan beliau berkata:
“Dan diantara haknya adalah memerah air susunya (lalu
diberikan kepada faqir miskin). Beliau melanjutkan: “Dan pada
hari kiamat tidak seorangpun dari kalian yang datang membawa
seekor kambing di pundaknya kecuali kambing tersebut terus
bersuara, lalu orang itu berkata: “Wahai Muhammad”. Maka
aku menjawab: “Aku sedikitpun tidak punya kekuasaan atasmu
karena aku dahulu sudah menyampaikan (masalah zakat ini).
Dan tidak seorangpun dari kalian yang datang membawa seekor

unta di pundaknya kecuali unta tersebut bersuara, lalu orang itu
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berkata: ‘“wahai Muhammad”. Maka aku berkata: “Aku
sedikitpun tidak punya kekuasaan atasmu karena aku dahulu

sudah menyampaikan (masalah zakat ini).**

Dapat disimpulkan bahwa seseorang ketika dirinya mampu dalam
melaksanakan zakat, tetapi dia enggan dalam melaksanakannya, maka
kekayaan yang dimilikinya hanya sebagai pengantar untuk mempercepat
dirinya menghadap neraka dan siksaan-siksaan karena keengganannya
dalam mengeluarkan zakat. Begitu beratnya hukuman di dunia yang
diberikan Allah terhadap orang-orang yang enggan dalam membayar zakat
yaitu berupa penghambatan terhadap turunnya hujan. Hanya saja keadilan
Allah itu nampak sehingga karena adanya bintang dan makhluk lain di
bumi ini siksaan dunia tidak begitu dirasakan, tetapi hukuman terhadap

orang-orang yang tidak membayar zakat juga diberikan kelak di akhirat.

Dengan melihat peringatan-peringatan yang telah digambarkan
olen Allah dan Rasulullah hendaknya kelompok masyarakat terutama
kepada seorang pemimpin memberikan peringatan terhadap orang-orang
yang enggan mengeluarkan zakat, seperti halnya yang telah dilakukan
pada zaman khalifah yang pertama yaitu Abu Bakar, beliau berkata:
“Demi Allah, aku akan membunuh orang yang membedakan antara sholat
dan zakat.” Pada dasarnya zakat adalah kewajiban yang bersifat harta.

Demi Allah, seandainya mereka enggan menzakati kambing betina yang

P pplikasi Hadis, Kutubu At-fis’atu (kitab Sembilan Imam), Terjemah Kitab
Shahih Bukhari, No. Hadis 1314.
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dulu mereka zakatkan. Niscaya akan aku perangi mereka karena

keengganan mereka”™*°

Atas dasar ini, para ulama sepakat bahwa apabila seseorang atau
sekelompok orang enggan mengeluarkan zakat, maka imam atau
pemimpin harus memerangi mereka. Apabila mereka tetap tidak
mengeluarkan zakat dengan sengaja menghindari, maka mereka dipandang

murtad atau di hukum kafir.***

Menurut peneliti memerangi yang di maksudkan diatas adalah
bentuk perhatian tokoh agama atau pemimpin di suatu daerah terhadap
masyarakatnya, yaitu berupa pemberian pengetahuan sekaligus
memberikan peringatan terhadap orang-orang Yyang enggan dalam

mengeluarkan hak fakir miskin dalam harta yang mereka miliki.

Selain hukuman yang berupa balasan di dunia dan di akhirat para
fugaha juga berpendapat terhadap hukuman orang yang meninggal dunia
dan dirinya masih memiliki kewajiban membayar zakat mal. Namun para
fugaha berselisih pendapat mengenai persoalan tersebut. Mazhab Maliki,
Syafi’i, dan Hambali mengatakan: “Barang siapa yang berkewajiban
mengeluarkan zakat dan dia dapat menunaikan kewajibannya saat itu,
kemudian dia meninggal dunia sebelum melaksanakan kewajibannya,
maka dia di anggap telah melakukan kemaksiatan. Zakat harus tetap di

ambil dari harta kekayaan yang ditinggalkannya, meskipun dia tidak

130y ysuf Qardhawi, Hukum Zakat..., h. 94.
bid., h. 95.
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memberi wasiat untuk itu, dan zakatnya tidak gugur dengan kematiannya.
Karena zakat juga merupakan sebuah kewajiban, dia juga bisa di
wasiatkan. Selain itu juga zakat adalah kewajiban yang dikenakan kepada
harta kekayaan seseorang ketika masih hidup. Kewajiban mengeluarkan
zakat telah berlaku kepadanya tidak gugur dengan kematiannya. Seperti
halnya dengan utang orang yang meninggal dunia juga tidak gugur dengan

kematiannya.'*?

Abu Hanifah mengatakan: “Kewajiban menunaikan zakat gugur
karena kematian seseorang, kecuali jika dia mewasiatkan untuk itu, maka
kewajiban menunaikan zakatnya harus dikeluarkan dari sepertiga harta
kekayaannya yang di tinggalkannya, yang harus dibagikan oleh orang
yang menerima wasiat itu. Jika dia tidak mewasiatkan apa-apa, gugurlah
kewajiban untuk mengeluarkan zakat karena itu adalah sebuah ibadah
yang salah satu syaratnya adalah niat. Oleh karena itu kewajiban
mengeluarkan zakat atas sesseorang gugur dengan kematiannya, seperti

halnya gugurnya kewajiban melakukan puasa.

Kesimpulannya menurut mazhab Hanafi, hal-hal yang

menggugurkan kewajiban melakukan zakat ada tiga yaitu:

a. Kematian seseorang yang berkewajiban mengeluarkan zakat tetapi dia
tidak memberikan wasiat apapun.

b. Kemurtadan.

132\Wahbah Al- Zuhayly, Kajian Berbagi Mazhab,,,. h. 320.



97

c. Hilangnya barang yang menyebabkan kurangnya nisab, sudah
genapnya masa kepemilikan selama satu tahun baik pemilik harta itu

telah mengeluarkan maupun belum sempat mengeluarkan zakatnya.**®

Menurut peneliti dari berbagai pendapat para fugaha diatas meskipun
mereka berbeda pendapat dalam menanggapi masalah tersebut, namun
pada intinya kewajiban dalam melaksanakan zakat adalah hal yang tidak
bia di abaikan begitu saja. Dan penulis lebih cenderung kepada pendapat
imam Maliki, Syafi’i dan Hambali, karena pendapat mereka adalah
sebagai pelajaran dan ancaman bagi orang-orang yang tidak peduli
terhadap kewajiban dalam membayar zakat agar lebih hati-hati lagi

terhadap hak orang lain dari harta yang mereka miliki.

. Tinjauan hukum Islam tentang zakat hasil usaha walet

Berdasarkan penelitian dapat dilihat daritanggapan masyarakat desa
Bagendang Hilir Kecamatan Mentaya Hilir Utara Kabupaten
Kotawaringin Timur yang memiliki usaha walet tidak mengetahuai bahwa
mereka tidak mengetahui tentang kadar zakat dari usaha walet tersebut,
dikarenakan meraka tidak pernah mendangar bahwa zakat hasil usaha
walet dikenakan zakatnya dan tidak mengetahui seberapa besar zakat yang
harus dikeluarkan. Hal ini wajar dikarenakan tidak adanya dalil khusus

yang menjelaskan tentang zakat sarang walet.

¥pid., h. 321.
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Dalam hal ini peneliti mencoba mengqgiyaskan tentang zakat walet
yaitu dengan cara pertama menggiyaskan dengan zakat pertanian. kedua
mengqgiyaskan dengan zakat perdagangan. Ketiga dengan zakat

pengahasilan.

Zakat sarang walet dianggap sebagai persoalan kontemporer yang
tidak mempunyai dalil yang pasti dan jelas, sehingga memerlukan
penalaran yang serius atau ijtihad, maka peneliti melakukan analogi

(giyas) dalam memberikan pendapat hukum.

Qiyas ialah mempersamakan hukum suatu peristiwa yang tidak ada
nashnya dengan cara membandingkannya dengan hukum suatu peristiwa
yang ditetapkan hukum berdasarkan nash karena adanya persamaan illat
hukum.®** Mayoritas ulama mempergunakan giyas sebagai dasar hukum
pada hal-hal yang tidak jelas nash-nya, baik dalam al-Qur*“an, hadis,
pendapat sahabat maupun ijma ulama.*** Ada beberapa unsur pokok
(rukun) giyas yang mesti diperhatikan dalam melakukan analogi (giyas),

yang terdiri atas unsur empat, yaitu :

1. Ashl (pokok), yaitu peristiwa yang sudah ada nash-nya yang dijadikan
tempat meng-giyas-kan. Ashl itu disebut juga maqis alaih (yang
dijadikan tempat meng-giyas-kan), mahmul alaih (tempat

membandingkan), atau musyabbahbih (tempat menyerupakan).

B34Muhammad Abu Zahrah, Ushul Figih, Penerjemah: Saefullah Ma“'shum, et
al., (Jakarta : PT. Pustaka Firdaus, 1994), h. 351.

1¥pid., h. 339-340.



99

2. Far’u (cabang), yaitu peristiwa yang tidak nashnya. Far’u inilah yang
dikehendaki untuk disamakan hukumnya dengan ashl. la disebut juga
magqis (yang dianalogikan) dan musyabbah (yang diserupakan),

3. Hukum ashl, yaitu hukum syara™ yang ditetapkan oleh suatu nash,

4. lllat, yaitu suatu sifat yang terdapat pada ashl. Dengan adanya sifat
itulah, ashl mempunyai suatu hukum, dan dengan sifat itu pula,
terdapat cabang, sehingga hukum cabang itu disamakanlah dengan

hukum ashl.**

Berikut ini peneliti mengiyaskan zakat hasil usaha sarang walet

yaitu:

1. Qiyas Zakat Pertanian

Zakat walet digiyaskan kepada zakat pertanian karena dilihat dari
cara pengelolaan dan perolehan hasilnya keduanya mempunyai
kesamaan, yakni ada yangpengelolaannya memerlukan biaya atau
tenaga yang besar, dan ada yang kecil, dan hasil keduanya sama-sama
diperoleh musiman. Adapun kadar dalam pengeluaran zakatnya yaitu
setelah sampai nisabnya. Zakat pertanian dikeluarkan zakatnya jika
telah mencapai nisabnya senilai lima wasaq 653 Kgkadar zakatnya
sebanyak 5%.Didalam halnya pertanian apabila pengairan tanpa biaya,

sepeti dari aliransungai, irigasi atau tadah hujan, maka zakat yang

13%Rachmat Syafe®i, Ilmu Ushul Figih, (Bandung: Pustaka Setia, 1998), h. 87-88.
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wajib dikeluarkan adalah sepersepuluh (10%), diriwayatkan oleh

Umar bahwa Nabi Muhammad SAW bersabda:

\
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Artinya: Mewartakan kepada kami Said bin Abi Maryam mewartakan
kepada kami Abdullah bin Wahab ia berkata
memberitahukan kepadaku Yunus bin Yazid dari Juhri dari

Salim bin Abdullah dari bapaknya ra. Nabi SAW bersabda

yang diairi oleh air hujan, mata air atau air tanah zakatnya

10% sedangkan yang diairi penyiram zakatnya 5%.*

Dari hadis di atas maka dalam hal ini jelaslah bahwa apabila
pertanian yang diairi air hujan, mata air atau air tanah maka diambil
dari hasil kebun tersebut peroleh 10%, akan tetapi apabila pertanian
baik itu berupa tanaman pengairan dilakukan dengan cara disiram
maka bagian yang diambil dari hasilnya adalah 5%. Begitu pula
halnya dengan penghasilan dari usaha walet, dapat digiyaskan bahwa
usaha walet yang di rawat dengan menggunakan perawatan khusus
yang banyak memakai biaya maka zakat yang harus dikeluarkan
sebesar 5%, sedangkan usaha walet yang perawatannya tidak

menggunakan biaya, maka zakat harus dikeluarkan 10%.

371bnu Hajar Al-asqalani Al Bukhari, Terjemah Kitab Hadis Shahih Bukhari,
Surabaya: Pustaka Adil 2010, h. 347



101

Adapun waktu pengeluaran zakatnya pada saat panen. Sebagai
mana waktu pengeluaran nisab hasil tanaman yaitu ketika panen.

Berdasarkan firman-Nya dalam surat Al-An’am ayat 141:
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Artinya: Dan Dialah yang menjadikan kebun-kebun yang berjunjung
dan yang tidak berjunjung, pohon korma, tanam-tanaman
yang bermacam-macam buahnya, zaitun dan delima yang
serupa (bentuk dan warnanya) dan tidak sama (rasanya).
makanlah dari buahnya (yang bermacam-macam itu) bila dia
berbuah, dan tunaikanlah haknya di hari memetik hasilnya
(dengan disedekahkan kepada fakir miskin); dan janganlah
kamu berlebih-lebihan. Sesungguhnya Allah tidak menyukai
orang yang berlebih-lebihan.(Q.S. al- An’am: 141)***

. Qiyas Zakat perdagangan

Zakat walet digiyaskan kepada zakat perdagangan yaitu kerena di
perjual belikan dan juga sarang walet tidak disimpan sebagai makanan
pokok, sehingga komoditas apa pun yang diperdagangkan dan
menghasilkan keuntungan dari hasil penjualan tersebut wajib di
keluarkan zakatnya jika telah sampai haul dan nisabnya. Berdasarkan

firman Allah SWT di dalam surah Al- Bagarah ayat 267 yakni:

B38Al- An’am [6]: 141.
Departemen Agama RI, Al- Qur’an Terjemah Perkata,.., h. 197.

rd
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Artinya: Hai orang-orang yang beriman, nafkahkanlah (di jalan Allah)
sebagian dari hasil usahamu yang baik-baik dan sebagian
dari apa yang kami keluarkan dari bumi untuk kamu (Q.S.
al- Bagarah: 267)**

Dari ayat tersebut dapat di simpulkan bahwa sebagian dari hasil
usaha yang berpenghasilan besar dikenakan zakat, seperti halnya
dengan usaha sarang walet dikenakan zakat dikeranekan hasil yang

didapat.

Adapun untuk pengeluaran zakatnya Ilbnu Rusyd menjelaskan

sebagai berikut:

“Malik tidak membolehkan membayar zakat sebelum waktunya,
sedang Abu Hanifah dan Asy-Syafi“i membolehkan. Perbedaan
tersebut disebabkan oleh apakah zakat itu ibadah atau hak yang
wajib diberikan kepada fakir miskin. Ulama yang memandang
zakat seperti ibadah dan dikategorikan seperti shalat tidak
memperbolehkan membayar zakat sebelum tiba waktunya untuk
mencari kesunatan. Dalam hal ini, Asy-Syafi“i mendasarkan
pendapatnya pada hadis Ali: Nabi saw. memajukan zakat Abbas

sebelum tiba waktunya”.142

1OAl- Bagarah [2]: 267.
“Departemen Agama RI, Al- Qur’an Terjemah Perkata,.., h. 56.

“21bnu Rusyd, Bidayah al-Muijtahid, Diterjemahkan oleh Imam Ghozali Said
dan A. Zaidun, (Jakarta: Pustaka Amani, 1995), Juz. Il, h. 60-61.
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Berdasarkan penjelasan tersebut menurut imam Malik tidak boleh
mengeluarkan zakat sebelum sampai haulnya. Berarti dalam hal ini
untuk zakat usaha walet membayarkan zakatnya menunggu sampai
haul. Menurut Abu Hanifah dan Asy- Syafi’i membolehkan
mengeluarkan zakat sebelum sampai masa haulnya. Artinya
mengeluarkan zakat hasil usaha walet setelah panen dan sudah sampai

nisabnya.

Dalam hal ini peneliti lebih memilih pendapat Abu Hanifah dan
Asy-Syafi“i bahwa zakat boleh dikeluarkan setiap panen tanpa
menunggu mencapai haul atau setelah berlalu setahun asalkan cukup
nisabnya, karena menurut peneliti, pendapat Abu Hanifah dan Asy-
Syafi“i mengarah kepada tujuan dan hikmah disyariatkannya hukum
zakat. Artinya, semakin segera orang kaya berzakat diharapkan akan
menciptakan ketenangan dan ketenteraman bagi pemberi dan
penerima zakat, menghilangkan terjadinya kesenjangan sosial yang
dapat menimbulkan ketegangan, kecemasan dan permusuhan dalam
masyarakat, sehingga terciptapersatuan, persaudaraan sesama umat
manusia dan menumbuhkan solidaritas sosial secara nyata dan
berkesinambungan. Alasan lainnya adalah karena mengingat sarang
walet diperdagangkan bersifat musiman, tidak tetap seperti
perdagangan umumnya, maka yang penting adalah nisabnya telah
tercapai, namun jika setiap musim tidak mencapai kadar nisab, maka

nisab zakatnya diperhitungkan setelah berlalu setahun (haul).
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3. Qiyas Zakat profesi/ Penghasilan

Zakat walet digiyaskan kepada zakat profesi atau penghasilan.
Menurut pendapat Abu Hanifah bahwa setiap sesuatu yang bernilai
ekonomis wajib dizakati. Karena sifatnya bernilai ekonomis tinggi,
maka tidak ada nisab yang diperhitungkan, tetapi wajib dikeluarkan
pada setiap kali panen. Dengan alasan sepanjang menghasilkan
sesuatu yang bersifat ekonomis, maka kadar yang dikeluarkan sama,
yaitu 2,5 %, baik sarang waletyang diperoleh dengan cara budi daya
(rumahan), maupun ditemukan di gua-gua alam. Seperti halnya firman

Allah SWT dalam surah Al- Bagarah ayat 267 yang berbunyi:

z
-85 /9/5T
.
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Lo dllsia il sael ee bl il b b

P
1o SEin143
Artinya: Hai orang-orang yang beriman, nafkahkanlah (di jalan Allah)
sebagian dari hasil usahamu yang baik-baik dan sebagian
dari apa yang kami keluarkan dari bumi untuk kamu..(Q.S.
al- Bagarah: 267)'*

Setelah mencermati upaya analogi (giyas) yang peneliti
kemukakan, penulis mendapat kesan bahwa giyas (analogi) antara
zakat sarang walet (far’u) dengan hukumnya asalnya (ashl), yakni

jenis-jenis zakat yang telah ditetapkan para fukaha hukumnya,

3Al- Bagarah [2]: 267.
“Departemen Agama RI, Al- Qur’an Terjemah Perkata,.., h. 56.



105

ternyata memiliki problem tertentu karena terdapat beberapa sifat

yang sedikit agak berbeda. Peneliti akan menguraikannya satu persatu.
Mengenai zakat sarang walet dikategorikan kepada zakat pertanian,

menurut peneliti memang tampak ada persamaan antara usaha burung

walet dengan usaha pertanian pada bagian pengelolaan dan perolehan

hasilnya. Di antara beberapa persamaan tersebut adalah:

1) Hasil yang diperoleh musiman

2) Untuk burung walet rumahan memerlukan pembiayaan yang besar,
perawatan serta kontrol yang intensif

3) Untuk burung walet yang terdapat di gua-gua alam tidak

memerlukan perawatan dan kontrol.

Namun persamaan-persamaan tersebut di atas hanya terletak pada
masalah pengelolaan saja. Kalau mengiyaskan kepada zakat pertanian,
ada sifat-sifat yang terdapat pada zakat pertanian yang harus dipenuhi,
misalnya harus berupa makanan pokok yang mengeyangkan dan dapat
disimpan.

Alasan peneliti lebih memilih zakat usaha walet diketegorikan atau

digiyaskan dengan zakat pertanian yaitu:

Pertama, menurut unsur unsur atau rukun giyas Ashal yaitu di-
Nash kan hukumnya yang menjadi tempat menggiyaskan, Al-ashalu

(sesuatu yang menjadi pokok persamaan) yaitu hasil pertanian.
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Kedua,Cabang, yaitu sesuatu yang tidak di nash-kan hukumnya
yaitu yang digiaskan. Al-Far’u (sesuatu yang disamakan) yaitu sarang

burung walet.

Ketiga, Hukum ashal yaitu, Hukum syara yang dinash-kan pada
pokok yang kemudian akan menjadi hukum pada cabang. Hukum ashal
(hukumsesuatu yang menjadi pokok persamaan) yaitu hasil pertanian
wajibdizakatkan, dengan demikian maka sarang burung walet wajib

dikeluarkanzakatnya.'*

Keempat, Illat hukum yaitu: suatu sifat yang nyata dan berlaku
setiap kali suatu peristiwa terjadi, dan sejalan dengan tujuan penetapan
hukum dari suatu peristiwa hukum dengan tujuan mewujudkan
kemaslahatan bagi hamba-hamba- Nya, yaitu dengan meraih manfaat
dan menghindarkan bahaya dan kemudaratan bagi hamba. Al-lllat
(sifat yang membuat keduanya menjadi sama) yaitu hasil pertanian dan
sarang burung walet sama-sama menunggu hasil, bersifat musiman dan

hasilnya setiap kali panen telah mencapai nisab.'*®

Jadi, jika pengusaha sarang burung walet di desa Bagendang
Hilir hanya mengeluarkan zakatnya berupa sedekah dengan sesuaka
hati mereka, yang mana jumlahnya juga tidak sesuai dengan kadar
zakat, misalnya hasil bersihnya dalam sekali panen itu ada Rp.

13.000.000,- (tiga belas juta rupiah), dan mereka hanyamemberikan

“SDjazuli, lmu Figh, Jakarta: Kencana, 2010, Cet . ke-7, h. 78
46 Abd. Rahman Dahlan, Ushul Figh..., h. 165.
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senilai 1.300.000,- (satu juta tiga ratus rupiah) setiap tahunnya kepada
yang membutuhkannya, maka tentulah tidak sesuai dengan kadar zakat,
yang harus mereka keluarkan tiap kali panennya. Dikarenakan sarang
burung walet adalah komuditi yang sifatnya menunggu hasil dan telah
mencapai nisab disetiap kali panennya, maka nisab zakat burung walet
disamakan dengan nisab pertanian. Adapun nisab zakat pertanian
adalah senilai 653 Kg beras. Ini berarti jika harga beras per 2019
mencapai Rp. 9.000,-(sembilan ribu rupiah) per Kg maka nisab
pertanian adalah 653 Kg X Rp. 9.000,- (sembilan ribu rupiah) adalah
Rp. 5.877.000,- (lima juta delapan ratus tujuh puluh tujuh ribu rupiah).
Jadi penjualan sarang burung walet satu kali panen itu sudah dizakati
bila telah mencapai nisab. Oleh karena itu dengan membawa
kepadazakat pertanian maka hasil yang didapat dalam satu kali panen

itu sudah bisa dizakati karena telah mencapai nisab.

Jika mereka dapat menjual sarag burung walet dalam satu kali
panen mendapatkan hasil bersih penjualan Rp. 13.000.000,- (tiga belas
juta rupiah) kemudian hasil bersih dikalikan dengan kadar zakat
pertanian yaitu 5% adalah sebesar Rp. 650.000,- (enam ratus lima
puluh ribu rupiah). Jadi zakat yang mereka harus keluarkan sebesar Rp.
650.000,- (enam ratus lima puluh ribu rupiah) dalam satu kali panen
atau 4 bulan sekali, bukan hanya menjumlahkan dalam satu tahun

usaha dengan memberi jumlah dengan sesuka hati saja.
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Apabila zakat tersebut selalu dikeluarkan, maka tidak akan ada lagi
kemiskinan dimuka bumi ini khususnya di desa Bagendang Hilir itu
sendiri. Nabi SAW bersabda: “Apabila aku menjumpai ular dan
kemiskinan, maka yang pertam-tama aku bunuh adalah kemiskinan itu.
Sahabat bertanya: mengapa begitu ya Rasulullah? Rasul menjawab:
karena kemiskinan itu seseorang itu kafir”. Disamping itu, selain orang
miskin yang sangat rentan dengan kekufuran, orangkaya pun bisa kafir
bila ia enggan membayar zakatnya.Hal ini dijelaskan Allah SWT

dengan Firman-Nya Q.s. At-Taubah Ayat 11 yang berbunyi:

fo 2 5 A2 :E// /5 1 :/// 4 {”9}}/,. f . w“%
OBl 5251 52 Bl38 L 11 51258 562 JIRST 556 3 M
/} -~ //;”J - : /. }/ 2 -

e gy N sl selay(D)

Artinya: Jika mereka bertaubat, mendirikan sholat dan menunaikan
zakat, Maka (mereka itu) adalah saudara-saudaramu

seagama. dan kami menjelaskan ayat-ayat itu bagi kaum

yang Mengetahui.'*®
Allah SWT menerangkan bahwa orang yang melangar janjinya,
termasuk meninggalkan shalat, zakat dan lainnya, maka dia tidak
termasuk saudaramu seagama sebelum mereka bertaubat kepada
Allah SWT.Adapun orang yang enggan membayar zakat ini boleh
diperangi, peristiwa ini terjadi pada masa sahabat Nabi SAW vyaitu

Khalifah Abu Bakar ash-Shiddiq Setelah wafatnya Rasulillah SAW.

Y7 At- Taubah [9]: 11.
“8Departemen Agama RI, Al- Qur’an Terjemah Perkata,.., h. 255.
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Maka berdasarkan hukum-hukum yang telah dijelaskan diatas
tentang nisab usaha sarang burung walet dan waktu pengeluarannya
jika dibandingkan dengan hasil yang diperoleh dari data angket
menujukan bahwa pelaksanaan hasil usaha sarang burung walet di
desa Bagendang Hilir Kecamatan Mentaya Hilir Utara Kabupaten
Kotawaringin Timur“Cukup Baik” namun saja masih banyaknya
kaidah-kaidah dalam hukum Islam tentang pengeluaran zakat yang
belum sepenuhnya di taati oleh para pengusaha walet, khususnya
para pemilik usaha burung walet. Hal ini juga dikarenakan masih
minimnya pengetahuan masyarakat akan ilmu tentang zakat dan
kurangnya peran BAZ di Kecamatan Mentaya Hilir Utara ilmu

tentang zakat kepada masyarakat.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Dari uraian skripsi diatas secara keseluruhan dapat disimpulkan sebagi

berikut:

1. Pengetahuan agama masyarakat di Desa Bagendang Hilir Kecamatan
Mentaya Hilir Utara Kabupaten Kotawaringin Timur yang memiliki
rumah walet terhadap kewajiban membayar zakat, mereka mengetahui
bahwa membayar zakat merupakan suatu kewajiban untuk seluruh umat
Islam yang memiliki banyak harta, sebagaimana keterangan dari para

pemilik rumah walet yang menjadi subjek penelitian.

Tanggapan pemilik rumah walet terhadap kewajiban membayar
zakat dari hasil rumah walet. Dari keterangan masyarakat yang memiliki
rumah walet yang diteliti, semua subjek menyatakan bahwa mereka tidak
mengeluarkan zakat dari hasil rumah walet tersebut dikarenakan

beberapa faktor di antaranya sebagai berikut:

a. Mereka tidak mengetahui bahwa adanya kewajiban membayar zakat
terhadap hasil dari rumah walet

b. Kurangnya kesadaran dalam berzakat

c. Kurangnya peranan tokoh agama dalam memberikan pengetahuan

terhadap masyarakat tentang kewajiban membayar zakat
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d. Minimnya pengetahuan tokoh agama terhadap zakat, terutama zakat
dari hasil rumah walet, sehingga tidak adanya penyampaian terhadap
masyarakat tentang wajibnya mengeluarkan zakat dari hasil rumah
walet.

2. Zakat sarang burung walet dapat digiyaskan kepada zakat pertanian
karena Alashalu(sesuatu yang menjadi pokok persamaan) yaitu hasil
pertanian. Al-Far u(sesuatu yang disamakan) yaitu sarang burung walet,
Hukum ashal (hukum sesuatu yang menjadi pokok persamaan) yaitu hasil
pertanian wajib dizakatkan, dengan demikian maka sarang burung walet
wajib dikeluarkan zakatnya Al- Illat (sifat yang membuat keduanya
menjadi sama) yaitu hasil pertanian dan sarang burung walet sama-sama
menunggu hasil, bersifat musiman dan hasilnya setiap kali panen telah
mencapai nisab. Zakat pertanian dikeluarkan zakatnya jika telah
mencapai nisabnya senilai 653 Kg dengan kadar zakat sebanyak 5%
dikarenakan usaha sarang burung walet ini membutuhkan biaya seperti
mendirikan bangunan tinggi, menyediakan tape dan kaset dan untuk
membayar orang yang dipekerjakan.

B. Saran
1. Bagi masyarakat yang memiliki usaha walet:
a. agar dapat belajar dengan lebih mendalam mengenai ketentuan zakat
hasil rumah walet dengan alim ulama, dari buku-buku, internet,

bahkan dari manapun yang sekiranya dapat menggali ilmu tentang
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zakat harta khususnya zakat penghasilan rumah walet agar
memperkuat kesadaran akan kewajiban dalam membayar zakat.

b. Pemilik usaha walet yang masih belum ada keinginan untuk berzakat
ataupun merasa kesulitan dalam berzakat, maka perlu lebih
memperdalam ketaqwaan dan keimanan kepada Allah karena setiap
harta yang di usahakan di sana terdapat hak orang lain yang wajib
untuk dikeluarkan agar menjaga harta tersebut tetap bersih, serta
janganlah kita ragu dan menyangka bahwa harta yang kita belanjakan
di jalan Allah itu tidak akan mengurangi dalam artian kita bangkrut
diakibatkan oleh zakat, karena harta tersebut akan Allah tambah
berlipat ganda.

c. Untuk tokoh agama agar lebih mempersiapkan diri dengan
memperdalam khazanah keilmuan keagamaan khususnya dalam
bidang zakat karena seorang tokoh agama adalah sebagai panutan
masyarakat yang harus dilaksanakan dengan sebaik-baiknya dan lebih
memberikan pemahaman, keilmuan dan motivasi kepada masyarakat
untuk menunaikan kewajiban membayar zakat.

2. Kepada Kementrian Agama Kabupaten Kotawaringin Timur agar lebih
menyikapi persoalan yang ada di masyarakat agar tidak ada kesenjangan di
masyarakat serta melakukan sosialisasi mengenai pelaksanaan zakat hasil
usaha walet karena perkembangan serta pertumbuhan ekonomi modern
yang kebanyakan masyarakat tidak begitu memahami mengenai ketentuan

hukumnya dan juga mensosialisasikan yang berhubungan dengan undang-
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undang zakat kepada pemilik usaha walet di Desa Bagendang Hilir agar
mereka lebih memahami tentang hal tersebut.

. Diharapkan agar dibentuk amil zakat di Desa Bagendang Hilir agar lebih
mudah dalam pengumpulan zakat yang tentu dalam hal ini ada campur
tangan pemerintah untuk penugasan amil tersebut agar nantinya amil yang
dibentuk juga langsung diawasi oleh pemerintah dengan berdasarkan

fungsi-fungsi sebagai seorang amil.
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